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KATA PENGANTAR

Model pembelajaran Hybrid
Learning kemungkinan akan menjadi
salah satu model alternatif untuk
dapat menjawab tantangan
pelaksanaan proses pembelajaran
pada era revolusi Industri 4.0.
Dengan model pembelajaran ini,
maka kebutuhan mahasiswa jaman
milenial untuk memanfaatan media
sepertt komputer dan perangkat
telepon genggam dapat terpenuhi. Dengan demikian
diharapkan agar proses pembelajaran dapat berjalan secara
menyenangkan.

Buku int hadir untuk mengisi kurangnya literatur
dalam hal model pembelajaran Hybrid Learning yang dapat
dibaca dan dicerna dengan mudah oleh masyarakat awam.
Buku int menjelaskan secara gamblang dan detail tentang
model pembelajaran Hybrid Leaning serta Problem Based
Learning, disertai dengan contoh-contoh aplikasi yang telah
digunakan secara nyata dalam proses pembelajaran, dan
dilengkapt dengan hasil evaluasi yang telah dilakukan.

Semoga buku ini dapat digunakan sebagal acuan
yang komprehensif oleh pada guru, dosen, dan institusi
pendidikan di  manapun  untuk  memulat  dan
mengembangkan proses pembelajaran berbasis hybrid
learning. Sehingga kelak kita semua bersama-sama dapat
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menjawab tantangan pendidikan di era revolusi industri 4.0
ini dengan bijak.

Dr. Jusak
Dekan Fakultas Teknologi dan Informatika
Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya
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KATA PENGANTAR

Pembelajaran abad ke-21 dan
pembelajaran era industi 4.0
menekankan  cyberphysics dalam
memanfaatkan berbagat  data,
informasi, dan fasilitas mendunia
dalam pembelajaran untuk
membentuk insan dewasa yang
berkarakter, berdaya saing, cerdas

: dan produktif. Pembelajaran tidak
hanya dapat dilakukan melalui tatap muka di kelas pada
waktu-waktu yang terjadwal secara luring, melainkan dapat
dilakukan dimana saja dan kapan saja secara daring. Bahkan
untuk meningkatkan interakst efektif dosen, mahasiswa,
fasilitas dan bahan ajar mendunia dapat dilakukan
kombinasi pembelajaran secara luring dan daring yang
dikenal dengan istilah Aybrid learning. Untuk mendukung
maksud tersebut, para peneliti dalam wadah afiliast Institut
Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya (disingkat: Stikom
Surabaya) telah mengembangkan aplikasi pembelajaran
yang dibert nama Brilian. Suatu aplikasi pembelajaran
elektronik yang dapat dilakukan melalui media daring
maupun mobile.

Hybrid learning sebagat kombinasi dari dua model
pembelajaran yang secara historis terpisah, yaitu sistem
pembelajaran dengan menggunakan  pendekatan
konvensional tatap muka (face-to-face) luring dan sistem
pembelajaran daring yang mendukung lingkungan belajar
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virtual, menurut pernyataan ahli pendidikan Amerika Serikat
C. J. Bonk dan C. R. Graham antara lain memiliki
karakteristik sebagai cara penyampaian informasi dan
komunikasi, pelatihan, pendidikan, baik substansi matert
pembelajaran maupun ilmu pendidikan yang dilakukan
secara daring; tidak menggantikan model pembelajaran
konvensional kelas, tetapt memperkuat pembelajaran
dengan pengayaan matert dan pengembangan teknologt
pendidikan; menggunakan bahan yang bersifat mandiri
karena bisa diakses oleh dosen maupun mahasiswa dimana
saja dan kapan saja.

Goal dan hybrid learning sesual tuntutan
pembelajaran abad ke-21 dan pembelajaran era industri 4.0
tidak hanya sekedar internalisasi dalam pengembangan /ife
skill maupun pengembangan kemandirian atau autonomy
dalam  menyelesaikan berbagai problema, namun
pengembangan inovasi sebagai landasan produktivitas diri.
Yang dimaksud inovasi disint adalah berbuat untuk
menghasilkan produk-produk inovatif baru yang bernilat
tinggi. Tentu saja hal ini membutuhkan kemampuan literasi
data dan informasi maupun keterampilan berpikir kritis
untuk menghasilkan produk-produk seperti model baru,
cara atau metode baru, maupun barang baru.

Model scientific hybrid learning menggunakan
aplikasi Brilian yang dikaji sedemikian baik oleh para
peneliti Stikom Surabaya untuk secara saintifik
meningkatkan kemampuan literasi data dan berpikir kritis
mahasiswa. Kemampuan literasi data yang telah dikajt
meliputi keterampilan membaca, menulis, mengarsipkan,
menyajikan dan memanfaatkan data. Adapun kemampuan
berpikir kritis yang dikaji dengan batk telah meliputi
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kemampuan membuat landasan penjelasan (basic
clarification), landasan untuk suatu keputusan (the basis for
decision), kesimpulan (inference), penjelasan lanjut
(advanced clarification), serta dugaan dan keterpaduan
(supposition and integration). Pengkajian tersebut tentu
merupakan upaya alternatif yang sangat baik dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Dr. | Gustt Made Sanjaya, M.Si
Program S3 Pendidikan Sain,
Universitas Negert Surabaya
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Rjt Syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, hingga
buku monograph Model Scientific Hybrid Learning (SHL)
menggunakan Aplikasi BRILIAN untuk Meningkatkan
Kemampuan Literasi Data dan Keterampilan Berpikir Kritis
Mahasiswa dapat diselesaikan dengan baik.

Buku monograph ini terdirt atas batang tubuh yang
dibagi menjadi, BAB | Pendahuluan, BAB Il Kemampuan
Literast Data dan  Keterampilan Berfikir Kritis, BAB Il
Metode Pemecahan Masalah, BAB IV Model PBL dan Model
Hybrid Learning, BAB V Aplikasi Brilian, BAB VI Model
Scientific Hybrid Learning (SHL), BAB VIl Implementasi
Model Scientific Hybrnd Learning (SHL) menggunakan
Aplikast Brilian, BAB VIII Kesimpulan dan dilengkapt dengan
contoh penerapan pada bagian lampiran.

Buku int dihasilkan dari penelitian terhadap
penerapan model SHL pada kelas Matematika Bisnis di
Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surbaya.

Penulis menyadari dalam penulisan buku monograf
ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, diharapkan
kritik dan saran demt sempurna buku model ini. Akhirnya
penulis mengucapkan terima kasth pada semua pthak yang
telah membantu dalam penyusunan buku monograph int
dan semoga dapat menjadi bahan informasi bagi
perkembangan imu dan pendidikan. Ucapan terimakasih
kami ucapkan juga kepada Institut Bisnis dan Informatika
Stikom Surabaya yang berkenan menjadi tempat untuk
penerapan model SHL dengan Brilian int
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Pada abad 21 dan era revolusi industri 4.0 ini
pendidikan memiliki peran penting untuk menghasilkan
Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki kompetensi
unggul yang dibutuhkan di dunia kerja. Sementara itu,
tuntutan kurikulum dan perkembangan era revolusi industri
4.0 mengharuskan institusi pendidikan melakukan inovasi
yang bermanfaat bagl dunia pendidikan berbasis
keterar‘npi"l abad ke-21 (Griffin & Care, 2015; Jatmiko et
al, 2016; Pandiangan, Sanjaya & Jatmiko, 2017; Suyidno,
Yuanita, Nur, Prahant & Jatmiko, 2018).

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) bidang
pendidikan tinggl mewajibkan perguruan tinggi menyusun
kurtkulum agar mahasiswa memiliki kompetensi unggul
dengan berbagai keterampilan yang sejalan dengan
tuntutan abad ke-21 dan revolust industrt 4.0 di antaranya
adalah literasi, keterampilan berpikir kritis, kreativitas ilmiah,
kolaborasi,  keterampilan ~ memanfaatkan  Teknologi
Informasi dan Komunikasi, dan keterampilan memecahkan
masalah (Erika, Prahani, Supardi & Tukiran, 2018; Griffin &
Care, 2015; Jatmiko et al, 2016; Jatmiko et al, 2018;
Pandiangan, Sanjaya & Jatmiko, 2017; Sunarti, Wasis,
Madlazim, Suyidno & Prahani, 2018; Wicaksono, Wasis &
Madlazim, 2017).

Pembelajaran abad 21 dan di era revolusi industri 4.0
ini memerlukan SDM dengan kompetensi dan capaian
pembelajaran  lulusan mahasiswa diarahkan pada
keterampilan dan inovast pembelajaran, antar lain yaitu:
keterampilan berpikir kritis, keterampilan pemecahan
masalah, literasi, kolaborasi, pengambilan keputusan,

12 Model Scientific Hybrid Learning (SHL)
Menggunakan Aplikasi Brilian




0 Monograf

berpikir kreatif, bertanggung jawab, dan mampu belajar
secara mandirt (Griffin & Care, 2015; Jatmiko et al., 2018;
Pandiangan, Sanjaya & Jatmiko, 2017; Partnership for 21*
Century Skills, 2014; Prahant et al, 2018; Sunarti, Wasis,
Madlazim, Suyidno & Prahani, 2018). Atas dasar kompetensi
tersebut, Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya
memiliki peran yang cukup besar dalam mengupayakan
kualitas proses dan hasil capaian pembelajaran lulusan
sesuai tuntutan KKNI dan Standar Nasional Pendidikan
Tinggi, termasuk proses dan hasil capaian pembelajaran
lulusan pada mata kuliah Matematika Bisnis di Institut Bisnis
dan Informatika Stikom Surabaya melalui pembelajaran
yang efektif dan efisien.

Berkaitan dengan peningkatan kualitas proses dan
hasil capaian pembelajaran lulusan tersebut di atas, ada
permasalahan penting yang dihadapt dunia pendidikan saat
ini, yaitu bagaimana mengupayakan kemampuan Literasi
Data dan keterampilan Berpikir Kritis mahasiswa melalut
pembelajaran (Jatmiko et al, 2018; Krulik & Rudnick, 1996;
Marzano, 1993; Rizkita, Suwono & Susilo, 2016; Sunarti,
Wasis, Madlazim, Suyidno & Prahani, 2018). Kemampuan
literasi data adalah keterampilan membaca data, menulis
data, dan mengarsipkan data dalam kehidupan sehari-hart.
Saat menyajikan data, dilarang melakukan plagiasi,
duplikasi, falsifikasi (pemalsuan data), dan pabrikasi
(pemabrikan data) dalam karya ilmiah dan kehidupan
sehari-hari. Kemampuan literasi data int sangat penting
karena tidak ada karya ilmiah tanpa data. Oleh karena itu
adanya urgensi kemampuan literast data ini harus benar-
benar dikuatkan melalut model pembelajaran inovatif di

Indonesia.
Model Scentific Hybrid Learning (SHL) 13
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Selain kemampuan literasi data, keterampilan berpikir
kritis juga sangat perlu dilatihkan dalam pembelajaran di
perguruan tinggt. Hal int perlu dilakukan karena diduga
cukup banyak mahasiswa yang tidak memiliki keterampilan
berpikir kritis dan masth tergolong rendah (Brookfield,
2017; Jatmiko et al, 2018). Keterampilan berpikir kritis
merupakan keterampilan berpikir yang penting dan harus
diajarkan, namun masth banyak dosen vyang tidak
memahami bagaimana mengajarkan keterampilan berpikir
kritis. Hasll penelitian Patrick et al. (2014) dan Pithers &
Soden (2000) menunjukkan bahwa keterampilan berpikir
kritis harus diajarkan, selain itu hasil penelitan juga
menunjukkan bahwa masih ada beberapa dosen yang tidak
tahu bagaimana cara mengajarkan keterampilan berpikir
kritis secara efektif.

Diperkuat hasil penelitian Martin, Mullis, Foy dan
Stanco (2012) yang menunjukkan bahwa rata-rata siswa
Indonesia hanya mampu mengenalt sejumlah fakta dasar
dan belum mampu mengomunikasikan dan mengaitkan
berbagal topik terutama dalam menerapkan konsep-konsep
yang kompleks dan abstrak. Hasil survei menunjukkan
bahwa skor rata-rata prestasi siswa berada di bawah rata-
rata skor Internasional. Sejalan dengan survey yang
dilakukan oleh TIMSS, survey yang dilakukan oleh PISA
(Program for International Student Assessment) rata-rata
skor prestasi literast di Indonesia masih jauh di bawah rata-
rata internasional. Kenyataan tersebut sejalan dengan hasil-
hasil penelitian Erika, Prahani, Supardi & Tukiran (2018);
Jatmiko et al. (2018); Limatahu, Wasis, Suyatno & Prahani
(2018); Pandiangan, Sanjaya & Jatmiko (2017);
Purwaningsih, Wasis, Suyatno & Prahant (2018); dan

14 Model Scientific Hybrid Learning (SHL)
Menggunakan Aplikasi Brilian




0 Monograf

Suyidno, Leny, Nur & Jatmiko (2018) yang menunjukkan
bahwa proses pembelajaran masih bersifat lecturer center
dan lebih menekankan pada proses transfer pengetahuan
sehingga belum mampu menjadikan mahasiswa sebagal
pebelajar yang dapat mengonstruksi pengetahuan.
Rendahnya kemampuan literasi data dan keterampilan
berpikir kritis mahasiswa diduga ada kaitannya dengan
proses pembelajaran yang digunakan. Model pembelajaran
yang digunakan, yaitu Model Pembelajaran Konvensional
kurang dapat memfasilitasi dalam mengembangkan literasi
data dan keterampilan berpikir kritis mahasiswa, sehingga
berakibat pada rendahnya prestasi belajarnya (Hammond et
al, 2015; Jatmiko et al, 2018; Mann & Kaitell, 2001; Rizkita,
Suwono & Susilo, 2016).

Hasil studi mutakhir di atas diperkuat dengan hasil
penelittan pendahuluan di Institut Bisnis dan Informatika
Stikom Surabaya, khususnya pada mata kuliah Matematika
Bisnis pada program Studi S1 Sistem Informasi
menunjukkan bahwa upaya membelajarkan literasi data
kepada mahasiswa telah dilakukan selama kurang lebih 4
tahun, yaitu dengan diberlakukannya pembelajaran hAybrid
learning menggunakan aplikast Brilian kepada seluruh
dosen dengan SK Ketua STIKOM nomor 401/KPT-
03B/IX/2014. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil
belajar mahasiswa dengan hAybrid learning menggunakan
aplikasi Brilian lebth baik bila dibandingkan dengan hasil
belajar mahasiswa dengan pembelajaran konvensional
(Hariadi, 2015; Hariadi & Wurijanto, 2016), Selain itu, hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat penerimaan
mahasiswa terhadap penggunaan Brilian mencapai 65%,
yang disebabkan oleh dua faktor, yaitu: niat berperilaku dan

Model Scentific Hybrid Learning (SHL) 15
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kondisi yang memfasilitasi, dengan faktor yang lebih
dominan adalah kondisi yang memfasilitasi (Dhayana,
Sunarto & Sudarmaningtyas, 2016). Walaupun demikian,
hasil belajar tersebut masih belum fokus pada peningkatan
kemampuan literasi data dan keterampilan berpikir kritis
mahasiswa.

Oleh karena itu, untuk memperbaiki kualitas capaian
pembelajaran lulusan sesuat SNPT di Institut Bisnis dan
Informatika Stikom Surabaya serta agar dapat memfasilitasi
berkembangnya kemampuan literasi data dan keterampilan
berpikir kritis mahasiswa, maka perlu dicart alternatif solusi.
Sebagai alternatif solusi dart permasalahan tersebut antara
lain yaitu dengan mengembangkan Model Pembelajaran
Inovatif yang dapat meningkatkan kemampuan literasi data
dan keterampilan berpikir kritis mahasiswa.

Hasil kajian literatur tentang Model Hybrid Learning
dan Model PBL yang telah terbukti dapat meningkatkan
kemampuan literast data dan keterampilan berpikir kritis
mahasiswa sebagai berikut. Model Hybrid Learning dan
Model PBL mampu memotivasi mahasiswa untuk melakukan
investigast dan pemecahan masalah pada situasi kehidupan
nyata serta merangsang mahasiswa untuk menghasilkan
sebuah produk dalam meningkatkan kemampuan literasi
data dan keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Model PBL
merupakan model pengajaran berdasarkan masalah yang
mendeskripsikan pandangan tentang pendidikan di mana
sekolah dipandang sebagai cermin masyarakat dan kelas
menjadi  laboratorium untuk penyelidikan masalah
kehidupan sehari-hari (Arends, 2012; Klegeris & Hurren,
2011; Nilson, 2016). Hasil penelitian Sujanem, Poedjiastuti,

16 Model Scientific Hybrid Learning (SHL)
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dan Jatmiko (2018) tentang keefektifan model pembelajaran
problem-based  hybrid  learning  (Pro-BHL)  pada
pembelajaran fisika di  SMA untuk meningkatkan
keterampilan  berpikir  siswa; menunjukkan  bahwa
pengajaran fisika dengan model Pro-BHL secara statistik
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa
secara signifikan pada a =5%, dengan rata-rata N-gain
berketegori tinggt.

Sementara itu, model PBL dapat meningkatkan
keterampilan belajar mandiri dan memberikan sebuah
gambaran yang lebih realistis dari tantangan akademis yang
lebith tinggi, lebith percaya dir, dapat meningkatkan
keterampilan penyelesaian masalah, keterampilan berpikir
kritis, dan adanya peningkatan keterampilan komunikasi
dan literast (Arizaga, Bahar, Maker, Zimmerman & Pease,
2016; Benade, 2017; Caesar et al, 2016; Chakravarthi, 2010;
Efendioglu, 2015; Guilherme, Faria & Boaventura, 2016;
Leong, 2017; Myers, 2017; Kang, Kim & Lee, 2015; Kong,
Qin, Zhou, Mou & Gao, 2014; Ledesma, 2016; Loucky, 2017;
Malan, Ndlovu & Engelbrecht, 2014; Nuninger & Chatelet,
2017; Sendag & Odabasi, 2009; Sunarti, Madlazim, Wasis,
Suyidno & Prahani, 2018; Tracey & Morrow, 2017; Williams,
2005; Zabit, 2010). Namun, Model PBL masth lemah dalam
hal komponen orientasi penyelidikan, alternatif solusi,
mengalami kesulitan dalam merumuskan masalah dan
menyusun hipotesis, kurangnya memberikan inisiast dan
pengaturan waktu, kurangnya disiplin mahasiswa, dan
diperlukan masalah autentik yang lebih menantang (Ates &
Eryilmaz, 2010; Chakravarthi, 2010; Sern, Salleh & Sulai,
2015; Thompson et al, 2012). Oleh karena itu masih
perlunya perbaikan dan penyempumaan model PBL dalam
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meningkatkan kemampuan literasi data dan keterampilan
berpikir kritis mahasiswa.

Model Hybrid Learning adalah pembelajaran untuk
menyediakan isit model pembelajaran dalam berbagal
media (termasuk, namun tidak terbatas pada tradisional,
berbasis web, berbasis komputer dan video teletraining)
untuk mengikuti dengan kebutuhan belajar saat ini (Tim
Brilian, 2015; Watson, 2008). Penerapan Hybrid Learning int
dapat meningkatkan hasil belajar literasi dan keterampilan
berpikir tingkat tinggt mahasiswa di Institut Bisnis dan
Informatika Stikom Surabaya (Tim Brilian, 2015), namun
masth perlu penyempurnaan dengan mengintegrasikan
aplikasi yang dapat menyiapkan mahasiswa bersaing di era
revolust industrt 4.0 yang ditandai dengan /nternet of
Things (loTs) dan Big Data.

Untuk melengkapi kelemahan pada implementasi
Model Hybrid Learning dan Model PBL, maka sangat perlu
dikembangkan suatu Model Pembelajaran Inovatif yang
dapat meningkat kemampuan literast data dan
keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Hal ini karena fakta
di atas telah menjadi masalah yang serius dalam dunia
pendidikan di Indonesia. Sebagai alternatif solusi yang
dapat diambil untuk menjawab permasalahan di atas yaitu
dengan jalan mengembangkan Model Pembelajaran
Inovatif yang dapat meningkat kemampuan literasi data
dan keterampilan berpikir kritis mahasiswa untuk
menyiapkan mahasiswa unggul dalam bersaing di abad 21
dan era revolust industri 4.0. Model pembelajaran inovatif
yang dikembangkan adalah Model Scientific Hybrid
Learning menggunakan Aplikast Brilian untuk meningkatkan
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kemampuan literast data dan keterampilan berpikir kritis
mahasiswa.

Model Scientific Hybrid Learning (SHL) merupakan
model pembelajaran yang mengintegrasikan Model Hybrid
Learning dengan Model PBL yang didukung dengan
penggunaan  aplikast  Brilian di setiap kegiatan
pembelajaran. Pengembangan Model Scientific Hybrid
Learning didukung teori-teorit pembelajaran mutakhir
(konstruktivisme, pembelajaran melalut  pengamatan,
pembelajaran penemuan, proses kognitif, metakognisi, dan
scaffolding), landasan empirik dart penelitian-penelitian
mutakhir dan publikasi ilmiah penelitt. Model Scientific
Hybrid Learning memiliki lima fase, yaitu: (1) Orientasi
berbasis loTs dan Big Data, (2) Investigasi, (3) Menganalisis,
(4) Mempresentasikan, serta (5) Mengevaluasi yang mana di
settap fase dilaksanakan dan didukung dengan
menggunakan aplikasi Brilian.

Aplikasi Brilian merupakan sebuah aplikasi untuk
Hybrid Learning yang telah dikembangkan di Institut Bisnis
dan Informatika Stikom Surabaya dengan tujuan untuk
meningkatkan mutu dan capaian pembelajaran lulusan,
yang dibangun dengan mengoptimalkan Google Apps for
Education (Gafe). Menggunakan konsep Hybrid Learning,
pembelajaran tidak hanya dilaksanakan di dalam kelas,
tetapi juga dilakukan di dunia maya sehingga mahasiswa
dapat belajar di mana saja, kapan saja, dengan siapa saja,
melalui media apa saja. Dalam aplikasi Brilian, dosen
berfungsi sebagai fasilitator, pembimbing, konsultan
sehingga mahasiswa dituntut belajar secara aktif. Untuk
menghasilkan proses pembelajaran yang dapat membantu
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dosen bertindak sebagai fasilitator dan mampu membuat
mahasiswa belajar secara aktif di kelas maupun dunia maya
maka aplikasi Brilian ini disusun dalam 8 menu, yaitu:
course, forum, assignment, announcement, score list,
lecturer minutes, synchronous learning, dan anti plagiarism
(Tim Brilian, 2015).

Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya
merupakan Perguruan Tinggi berbasis Teknologi Informasi
(TI), yang mana karakteristik mahasiswa lebth suka kepada
hal yang terkait dengan TI. Namun, kenyataan menunjukkan
masth banyak dosen yang belum menyelenggarakan
perkuliahan dengan memanfaatkan fasilitas tersebut untuk
memberikan pengalaman pembelajaran bagi mahasiswa
yang diampu. Sebagian besar fasilitas kuliah yang
disediakan Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya
baru digunakan sebagai [learning tools dan belum
dimanfaatkan untuk menghasilkan leaming model Model-
model pembelajaran yang diperoleh melalui serangkaian
penelittan kurang bermanfaat dan belum efektif karena
belum dimanfaatkan secara optimal oleh dosen-dosen di
Institut  Bisnis dan Informatika Stikom  Surabaya
sebagaimana lembaga pendidikan tinggt yang harus
bertanggung jawab untuk mengembangkan model, strategi,
pendekatan, metode ataupun teknik pembelajaran pada era
abad ke-21 dan revolusi industri 4.0 ini (Huba & Freed,
2000; Jatmiko et al; 2018; Richards & Rodgers, 2014;). Oleh
karena itu Model Scientific Hybrid Learning menggunakan
aplikasi Brilian sangat bermanfaat untuk meningkatkan
kompetenst dosen dalam mengelola dan meningkatkan
capaian pembelajaran lulusan yang sesuat SNPT. Di era
revolusi industri 4.0 diharapkan pembelajaran menjadi lebih
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menarik, lebih menantang, dan lebih cocok dengan
kebutuhan mahasiswa di Institut Bisnis dan Informatika
Stikom  Surabaya. Oleh  karena itu  diperlukan
pengembangan Model Scientific  Hybrid Learning
menggunakan aplikasi Brilian yang valid, praktis, dan efektif
untuk meningkatkan kemampuan literasi data dan
keterampilan berpikir kritis mahasiswa.

Mengacu pada kebutuhan pengembangan Model
Scientific Hybrid Learning menggunakan aplikast Brilian
untuk meningkatkan kemampuan literast data dan
keterampilan berpikir kritis mahasiswa tersebut, maka perlu
dikaji dan diujt  kelayakan (validitas, kepraktisan, dan
keefektifan) Model Scientific Hybrid Learning menggunakan
Aplikast Brilian dalam meningkatkan kemampuan literasi
data dan keterampilan berpikir kritis mahasiswa, serta
meningkatkan capaian pembelajaran lulusan mahasiswa
sesual SNPT di Institut Bisnis dan Informatika Stikom
Surabaya.
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Kerangka Kualifikast Nasional Indonesia (KKNI)
bidang pendidikan tinggi mewajibkan perguruan tinggt
menyusun kurikulum agar mahasiswa memiliki kompetenst
unggul dengan berbagai keterampilan yang sejalan dengan
tuntutan abad ke-21 dan revolust industri 4.0 di antaranya
adalah literasi, keterampilan berpikir kritis, kreativitas
ilmiah, kolaborasi, keterampilan memanfaatkan Teknologt
Informasi dan Komunikasi, dan keterampilan memecahkan
masalah (Eritka, Prahani, Supardi & Tukiran, 2018; Griffin &
Care, 2015; Jatmiko et al, 2016; Jatmiko et al, 2018;
Sunarti, Wasis, Madlazim, Suyidno & Prahani 2018).
Pemahaman literasi baru tidak bisa lepas dari literast lama
yang pada intinya tidak bisa lepas dari tiga pilar literasi,
yaitu membaca, menuliss, dan mengarsipkan. Jika
dihubungkan dengan dengan literasi, maka harus ada
rumusan jelas. Semua int tidak bisa lepas dari peran
lembaga pendidikan, terutama pendidikan tinggi.

Berkaitan dengan peningkatan kualitas proses dan
hasil pembelajaran tersebut di atas, ada permasalahan
penting yang dihadapi dunia pendidikan saat ini, yaitu
bagaimana mengupayakan kemampuan Literasi Data dan
keterampilan ~ Berpikir  Kritis ~ mahasiswa  melalut
pembelajaran (Jatmiko et al, 2018; Krulik & Rudnick, 1996;
Marzano, 1993; Rizkita, Suwono & Susilo, 2016; Sunarti,
Wasis, Madlazim, Suyidno & Prahani, 2018). Kamampuan
literast data adalah keterampilan membaca data, menulis
data, dan mengarsipkan data dalam kehidupan sehari-hari.
Saat menyajikan data, dilarang melakukan plagiasi,
duplikasi, falsifikasi (pemalsuan), dan pabrikasi (pemabrikan
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data) dalam karya ilmiah dan kehidupan sehari-hari.
Kemampuan literast data ini sangat penting karena tidak
ada karya ilmiah tanpa data. Oleh karena itu adanya urgensi
kemampuan literasi data int harus benar-benar dikuatkan
melalui model pembelajaran inovatif yang sesuai dengan
dengan landasan ideologi Pancasila di Indonesia. Indikator
kemampuan Literast Data pada penelitian adalah
keterampilan membaca data, menulis data dan
mengarsipkan data dalam kehidupan sehari-hari.

Selain kemampuan literasi data, keterampilan berpikir
kritis juga sangat perlu dilatihkan dalam pembelajaran di
perguruan tinggi. Hal int perlu dilakukan karena diduga
cukup banyak mahasiswa yang tidak memiliki keterampilan
berpikir kritis dan tergolong masih rendah (Brookfield,
2017; Jatmiko et al, 2018). Keterampilan berpikir kritis
adalah keterampilan berpikir yang penting dan harus
diajarkan, namun masih banyak dosen yang tidak
memahamt bagaimana mengajarkan keterampilan berpikir
kritis. Hasll penelitian Patrick et al. (2014) dan Pithers &
Soden (2000) menunjukkan bahwa keterampilan berpikir
kritis  harus diajarkan, selain itu penelitian juga
menunjukkan bahwa masth ada beberapa dosen yang tidak
tahu bagaimana cara mengajarkan keterampilan berpikir
kritis secara efektif.

Pengembangan keterampilan berpikir kritis dianggap
sebagat salah satu tujuan yang paling penting dari
pendidikan selama lebih dari satu abad (Forawi, Almekhlafi
& Al-Mekhlafy, 2012; Geertsen, 2003). Keterampilan berpikir
kritis telah didefinisikan dan diukur dalam sejumlah cara,
tetapi blasanya melibatkan kemampuan individu untuk
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mengidentifikasi isu sentral dan asumsi dalam argumen,
mengenalt hubungan yang penting (Mason, 2017, Moon,
2007), membuat kesimpulan yang benar dari data,
menyimpulkan darl informasi atau data yang diberikan,
menginterpretasikan apakah kesimpulan dijamin didasarkan
pada data yang disediakan (Facione, 2013; Mulnix, 2012).
Selanjutnya para peneliti terdahulu menjelaskan bahwa
keterampilan berpikir kritis sebagal cognitive skl di
dalamnya terdapat kegiatan interpretasi, analisis, evaluasi,
inferensi, penjelasan, serta pengelolaan dii dalam
penyelesaian masalah (Bean, 20§§1; Burbach, Matkin & Fritz,
2004; Cheong & Cheung, 2008; Ennis, 2011; Ernst & Monroe
2004; Jenicek, 2006; Marin & Halpern, 2011; Miri, David &
Uri 2007; Mundilarto & Ismoyo, 2017; Popil, 2011; Siew &
Mapeala, 2016; Snyder & Snyder, 2008; Womack & Jones,
2010). Pada penelitian ini, keterampilan berpikir kritis adalah
proses kognitif yang dilaksanakan sebagai pedoman
berpikir menggunakan pertimbangan nalar terhadap bukti,
konteks, standar, metode, dan struktur konseptual dengan
melakukan pembuatan konsep, penerapan, melakukan
sintesis dan/atau mengevaluasi informasi yang diperoleh dari
observasi, pengalaman, refleksi, pemikiran, atau komunikasi
sebagal dasar untuk meyakini dan melakukan suatu tindakan
dan fokus pada memutuskan apa yang harus dilakukan.
Indikator keterampilan berpikir kritis pada penelitian ini
meliputi: analisis, evaluasi, interpretasi, dan inferensi yang
berdasarkan hasil studt literatur dan ujt studi pendahuluan
oleh peneliti, keempat indikator tersebut masih rendah dan
perlu ditingkatkan pada mahasiswa.

Adapun yang menjadi target dan sasaran program
pengembangan Model Scientific  Hybrid Learning
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menggunakan aplikast  Brilian untuk meningkatkan
kemampuan literast data dan keterampilan berpikir kritis
mahasiswa adalah : (a) bagi Perguruan Tinggt Hasil
penelitian berupa produk pengembangan Model Scientific
Hybrid Learning menggunakan aplikasi Brilian (Buku model,
modul pembelajaran, dan video pembelajaran) ini dapat
digunakan sebagal bahan kajian ketika akan menentukan
kebijakan terkait peningkatan kualitas pembelajaran dan
meningkatkan ~ kompetensi  lulusan  dan  capaian
pembelajaran lulusan mahasiswa sesual dengan Standar
Nasional Pendidikan Tinggi, (b) bagt dosen: Hasil penelitian
berupa produk pengembangan Model Scientific Hybrid
Learning menggunakan aplikasi Brilian (Buku model, modul
pembelajaran, dan video pembelajaran) int dapat digunakan
sebagai acuan bagt mata kuliah Matematika Bisnis dan mata
kuliah lainnya, (c) Bagi mahasiswa: Hasil penelitian berupa
produk pengembangan Model Scientific Hybrid Learning
menggunakan aplikast Brilian (Buku model, modul
pembelajaran, dan video pembelajaran) ini dapat memicu
mahasiswa menjadi pribadi yang memiliki kompetensi
unggul dalam menghadapi revolusi industri 4.0, (d) Bagi
peneliti lain: Hasil penelitian berupa produk pengembangan
Model Scientific Hybrd Learning menggunakan aplikast
Brilian (Buku model, modul pembelajaran, dan video
pembelajaran) init dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam merancang penelitian yang berkaitan
dengan peningkatan kompetensi lulusan dan capaian
pembelajaran lulusan mahasiswa sesuai dengan KKNI.
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Desain penelitian int adalah Educational Design
Research (EDR). Educational design research is the
systematic study of designing, developing and evaluating
educational interventions as solutions for complex
problems in educational practice which also aims at
advancing our knowledge about the characteristics of these
interventions and the processes of designing and
developing them (Nieveen, McKenney & Akker, 2007).
Tujuan penelitian adalah mengembangkan Model Scientific
Hybrid Learning (SHL) sebagal sebuah model pembelajaran
inovatif yang valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan
kemampuan literasi data dan keterampilan berpikir kritis
mahasiswa. Penelitian int juga mengembangkan Video
Pembelajaran dan Modul pembelajaran sebagalt bentuk
operasional model SHL yaitu RPS, SAP, LKM, bahan ajar
mahasiswa, intrumen penilaian kemampuan literasi data
dan instrumen keterampilan berpikir kritis.

Pengembangan Model SHL mengacu pada desain
model penelitian pengembangan Generic Design Research
Model menurut Wademan. Langkah pengembangan GDRM
(Plomp & Nieveen, 2013) adalah 1) identifikasi masalah, 2)
identifikasi prinsip-prinsip produk dan desain secara
tentatif, 3) teori dan produk secara tentatif, 4) membuat
prototipe dan menilatl produk, dan 5) meningkatkan kualitas
produk. Penilaian kualitas produk dilakukan melalui
implementasi dalam pembelajaran di kelas. Implementasi
produk dilakukan melalui uji coba keterlaksaaan model, ujt
coba terbatas, dan uji coba luas. Uji coba keterlakasanaan
model diperoleh data keterlaksanaan (data kualitatif
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keterlaksanaan), pada uji coba terbatas maupun uji coba
luas maka dapat dievaluast kualitas produk ditinjau dari
keefektifannya. Tahap pengembangan model pembelajaran
hipotetik dengan memodifikast generic design research
model (Plomp & Nieveen, 2013) disajikan pada Gambar 1.

Literature & Field Study |:: Problem
{Theoretic & Empiric Study) Identification

!

[dentification of Tentative
Products and Design Principles

!

Tentative
Products and theories

!

Prototyping and Assessment of
Preliminary Products and Theories

J

Model SHL (:: Problem Resolution and
Advancing Theory

(Adaptasi: Wademan dalam Plomp & Nieveen, 2013 & Erika et al, 2018)

[ I |

Gambar 1. Tahapan Penelitian Pengembangan Generic
Design Research Model
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Langkah 1: Identifikasi Masalah

Identifikasi permasalahan didasarkan pada literatur
atau teor, dan sife wisits. Pada langkah ini, penelitt
melakukan studi literatur dan teori dengan cara
mempelajari studi yang akan dikaji. Pengembangan model
bertujuan untuk menghasilkan model pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan literasi data dan
keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Pada langkah ini,
peneliti melakukan studi literatur dan teori dengan cara
mempelajari dan menganalisis artikel-artikel ilmiah terbaru
dan terdahulu untuk mempelajart masalah yang terkait
kemampuan literasi data dan keterampilan berpikir kritis
mahasiswa.

Selanjutnya peneliti melakukan preliminary study
untuk melthat profil pembelajaran di perguruan tinggi
meliputi model pembelajaran yang digunakan oleh dosen,
sumber belajar yang digunakan oleh dosen dan mahasiswa,
hasil belajar, serta kemampuan literasi data dan
keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Hasil kajian literatur
menunjukkan bahwa Model PBL dan Model Hybrid Learning
masih memiliki kelemahan yang perlu disempurnakan
untuk meningkatkan kemampuan literasi data dan
keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Serta perlunya
Aplikasi Brilian digunakan dalam pembelajaran khususnya
untuk meningkatkan kemampuan literast data dan
keterampilan berpikir kritts mahasiswa. Peneliti telah
membuat analisis temuan melalut laporan preliminary study
yang hasilnya adalah sebagian besar kemampuan literast
data dan keterampilan berpikir kritis mahasiswa masih
rendah.
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Langkah 2: Identifikasi Prinsip-Prinsip Produk dan
Desain Secara Tentatif

Berdasarkan stud literatur dan hasil preliminary study,
peneliti  mendesain  model pembelajaran  untuk
meningkatkan kemampuan literasi data dan keterampilan
berpikir kritis mahasiswa. Ada permasalahan penting yang
dihadapi dunia pendidikan saat ini, yaitu bagaimana
mengupayakan kemampuan Literasi Data dan keterampilan
Berpikir Kritis mahasiswa melalui pembelajaran (Jatmiko et
al, 2018; Krulik & Rudnick, 1996; Marzano, 1993; Rizkita,
Suwono & Susilo, 2016; Sunarti, Wasis, Madlazim, Suyidno
& Prahani, 2018). Kamampuan literast data adalah
keterampilan membaca data, menulis data, dan
mengarsipkan data dalam kehidupan sehari-hari. Saat
menyajikan data, dilarang melakukan plagiasi, duplikasi,
falsifikast (pemalsuan), dan pabrikasi (pemabrikan data)
dalam karya ilmiah dan kehidupan sehari-hari.

Kemampuan literast data ini sangat penting karena
tidak ada karya ilmiah tanpa data. Oleh karena itu adanya
urgenst kemampuan literasi data ini harus benar-benar
dikuatkan melalui model pembelajaran inovatif yang sesuat
dengan dengan landasan ideologi Pancasila di Indonesia.
Selain kemampuan literasi data, keterampilan berpikir kritis
juga sangat perlu dilatthkan dalam pembelajaran di
perguruan tinggi. Hal int perlu dilakukan karena diduga
cukup banyak mahasiswa yang tidak memiliki keterampilan
berpikir kritis (Brookfield, 2017; Jatmiko et al, 2018).
Keterampilan berpikir kritis adalah keterampilan berpikir
yang penting dan harus diajarkan, namun masih banyak
dosen yang tidak memahami bagaimana mengajarkan
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keterampilan berpikir kritis. Hasil penelitian Patrick et al.
(2014) dan Pithers & Soden (2000) menunjukkan bahwa
keterampilan berpikir kritis harus diajarkan, selain itu
penelitian juga menunjukkan bahwa masih ada beberapa
dosen yang tidak tahu bagaimana cara mengajarkan
keterampilan berpikir kritis secara efektif. Model Scientific
Hybrid Learning (SHL) yang dikembangkan oleh peneliti
dikatakan valid apabila memenuhi adanya kebutuhan
(need), kemutakhiran (state of the arf), memiliki landasan
teori dan empirik yang kuat, dan terdapat konsistensi antar

komponen penyusun model mengacu Nieveen, McKenney
dan Akker (2007).

Langkah 3: Teori dan Produk Secara Tentatif

Peneliti merancang Prototipe 1 berupa Model SHL
yang komponennya meliputi: 1) sintaks model, 2) sistem
sosial, 3) prinsip reaksi, 4) sistem pendukung, 5) dampak
instruksional dan dampak pengiring. Desain model yang
dikembangkan diwujudkan dalam bentuk Buku Model SHL.
Peneliti mengembangkan Perangkat pembelajaran sebagat
bentuk operasional model SHL vyaitu RPS, Buku Modul,
Lembar Kegiatan Mahasiswa (LKM), strategi pembelajaran,
instrumen penilaian kemampuan literasi data dan
instrumen keterampilan berpikir kritis.

Model SHL, dan Modul pembelajaran yang
dikembangkan divalidasi oleh pakar dalam suatu forum
diskust yang biasa disebut Focus Group Discussion (FGD).
FGD membahas validitas model pembelajaran yang
dikembangkan secara teoritk yang meliputt komponen
model, yaitu: i) teori pendukung, ii) sintaks, iit) sistem sosial,
iv) prinsip reaksi, v) sistem pendukung, vi) dampak
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instruksional dan dampak pengiring. Hasil FGD dijadikan
acuan untuk merevisi Model SHL, dan Modul pembelajaran
(Prototipe 2).

Langkah 4: Membuat Prototipe dan Menilai Produk
dan Teori

Model SHL dan Modul pembelajaran (Prototipe 2)
digunakan pada uji coba keterlaksanaan model selama 3
pertemuan (data kualititatif). Uji coba keterlaksanaan model
SHL dilakukan oleh Peneliti (menjadi Dosen Model) selama
3 pertemuan. Hasil uji coba keterlaksanaan model SHL
(Prototipe 2) direvisi menghasilkan Model SHL dan Modul
pembelajaran (Prototipe 3) yang akan digunakan pada uji
coba terbatas. Langkah berikutnya adalah implementast
model SHL pada uji coba terbatas. Implementasi Model SHL
dan Modul pembelajaran (Prototipe 3) hipotetik dalam ujt
coba terbatas dilakukan pada satu. Desain uji coba terbatas
digunakan untuk mengujicobakan prototipe yang telah
dikembangkan.

Desain penelitian int melibatkan satu kelompok yang
diobservasi/dites awal pada tahap prefest (O; yang
kemudian dilanjutkan dengan perlakuan (model SHL
hipotetik) (X} dan posttest (O) (Fraenkel, Wallen & Hyun,
2012; Prahani, Nur, Yuanita & Limatahu, 2016). Desain
penelitian pada uji coba terbatas pada tahap int
menggunakan one group pretest-posttest design seperti
pada Gambar 2.
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0, X (]
Pretest Perlakuan  Posttest

Gambar 2 . Skema One Group Pretest-Posttest Design

Hasil pelaksanaan uji coba terbatas akan dapat
dievaluasi kelebihan dan kekurangan dari prototipe Model
SHL dan modul pembelajaran (Prototipe 3) yang telah
dikembangkan. Revist akan dilakukan dengan mengacu
pada kelemahan-kelemahan yang muncul pada saat
implementasi prototipe 3 Model SHL dan modul
pembelajaran.  Berdasarkan revist yang dilakukan
selanjutnya diperoleh prototipe Model SHL dan modul
pembelajaran yang telah direvisi (Prototipe 4).

Langkah 5: Meningkatkan Kualitas Produk

Proses init penyempurnaan prototipe 4 hasil dart ujt
coba terbatas. Setelah melewati proses evaluasi dari setiap
kelemahan dan masalah yang ada, maka produk baru akan
terbentuk dengan validitas yang dapat
dipertanggungjawabkan oleh peneliti. Prototipe model SHL
yang telah  direvist  (Prototipe 4)  selanjutnya
diimplementasikan dalam uji coba luas. Hasil tersebut
digunakan untuk melihat apakah keefektifan model SHL
dan perangkat pendukungnya memberi kontribusi terhadap
peningkatan kemampuan literasi data dan keterampilan
berpikir kritis mahasiswa.

Peneliti melakukan uji coba luas yang melibatkan 3
kelas di Stikom Surabaya yang dipilth dengan teknik
purposive sampling. Desain uji coba luas menggunakan one
group pretest-posttest design. Kegiatan revist di atas
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merupakan proses siklus yang diharapkan dapat membuat
model SHL yang efektif untuk meningkatkan kemampuan
literasi data dan keterampilan berpikir kritis mahasiswa.
Implementasi int dilakukan untuk memperoleh model final
dengan karakteristik keefektifan model yang meliputi
kemampuan literast data dan keterampilan berpikir kritis
mahasiswa.
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Model PBL merupakan model pengajaran
berdasarkan masalah yang mendeskripsikan pandangan
tentang pendidikan di mana sekolah dipandang sebagat
cermin masyarakat dan kelas menjadi laboratorium untuk
penyelidikan masalah kehidupan sehari-hari (Arends, 2012;
Nilson, 2016). Model PBL juga memiliki lima sintaks, yaitu
mengarahkan siswa ke masalah, mengorganisir siswa untuk
belajar, membantu investigasi mandirt dan kelompok,
mengembangkan dan mempresentasikan artefak dan
exhibit, serta menganalisis dan mengevaluasi proses
penyelesaian masalah (Arends, 2012). Karakteristtk Model
PBL dirancang membantu mahasiswa meningkatkan
keterampilan penyelidikan dan keterampilan penyelesaian
masalah, perilaku dan keterampilan sosial sesuajgperan
orang dewasa, serta keterampilan belajar mandiri (Arends,
2012; Arizaga, Bahar, Maker, Zimmerman & Pease, 2016).
Model PBL dimulai dengan kehidupan nyata yang bersifat
kompleks (Ledesma, 2016), tidak terstruktur, dan
melibatkan konten yang bersifat interdisipliner (Loucky,
2017), terlibat dalam pengajaran kolaboratif untuk
|'engelola populasi mahasiswa yang semakin beragam
(Guilherme, Faria & Boaventura, 2016; Kang, Kim & Lee,
2015). PBL merupakan praktik penting yang menyediakan
lingkungan belajar yang cocok untuk mahasiswa (Caesar
dkk., 2016; Kong, Qin, Zhou, Mou & Gao, 2014; Myers, 2017;
Nuninger & Chatelet, 2017).

Model PBL juga mengatur lingkungan belajar yang
berpusat pada mahasiswa yang tidak dipandang sebagai
bejana kosong, tetapi mampu membawa kerangka kerja

40 Model Scientific Hybrid Learning (SHL)
Menggunakan Aplikasi Brilian




0 Monograf

sendiri dan pembelajaran yang berbeda (Chakravarthi, 2010;
Efendioglu, 2015; Sern, Salleh & Sulai, 2015). Model PBL
dapat meningkatkan keterampilan belajar mandiri dan
memberikan sebuah gambaran yang lebih realistis dari
tantangan akademis yang lebih tinggi, lebih percaya diri,
dapat meningkatkan keterampilan penyelesaian masalah,
keterampilan berpikir kritis, dan adanya peningkatan
keterampilan komunikasi dan literasi (Arizaga, Bahar, Maker,
Zimmerman & Pease, 2016; Benade, 2017; Caesar et al,
2016; Chakravarthi, 2010; Efendioglu, 2015; Guilherme, Faria
& Boaventura, 2016; Leong, 2017; Myers, 2017; Kang, Kim &
Lee, 2015; Kong, Qin, Zhou, Mou & Gao, 2014; Ledesma,
2016; Loucky, 2017; Malan, Ndlovu & Engelbrecht, 2014;
Nuninger & Chatelet, 2017; Sendag & Odabasi, 2009;
Sunarti, Madlazim, Wasis, Suyidno & Prahani, 2018; Tracey
& Morrow, 2017; Williams, 2005; Zabit, 2010).

Namun, Model PBL masih lemah dalam hal komponen
orientast penyelidikan, alternatif solusi, mengalamt kesulitan
dalam merumuskan masalah dan menyusun hipotesis,
kurangnya memberikan inisiasi dan pengaturan waktu,
kurangnya disiplin mahasiswa, dan diperlukan masalah
autentik yang lebih menantang (Ates & Eryilmaz, 2010;
Chakravarthi, 2010; Sern, Salleh & Sulai, 2015; Thompson et
al, 2012). Oleh karena itu masih perlunya perbaikan dan
penyempurnaan model PBL dalam  meningkatkan
kemampuan literast data dan keterampilan berpikir kritis
mahasiswa.

Model Hybrid Learning adalah pembelajaran untuk
menyediakan ist model pembelajaran dalam berbagat
media (termasuk, namun tidak terbatas pada tradisional,
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berbasis web, berbasis komputer, dan video teletraining)
untuk mengikuti dengan kebutuhan belajar saat int (Tim
Brilian, 2015; Watson, 2008). Penerapan Hybrid Leaming ini
dapat meningkatkan hasil belajar literast dan keterampilan
berpikir tingkat tinggt mahasiswa di Institut Bisnis dan
Informatika Stikom Surabaya (Tim Brilian, 2015), namun
masth perlu penyempurnaan dengan mengintegrasikan
aplikasi yang dapat menylapkan mahasiswa bersaing di era
revolusi industri 4.0 yang ditandai dengan /nternet of
Things (10Ts) dan Big Data. Untuk melengkapi kelemahan
pada implementasi Model Hybrid Learning dengan Model
PBL maka sangat perlu dikembangkan Model Pembelajaran
Inovatif yang dapat meningkat kemampuan literasi data
dan keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Fakta di atas
menjadit masalah serius dalam dunia pendidikan di
Indonesia.
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Aplikasi Brilian adalah sebuah aplikasi untuk
Hybrid Learning yang telah dikembangkan dt Institut Bisnis
dan Informatika Stikom Surabaya dengan tujuan untuk
meningkatkan mutu pembelajaran, yang dibangun dengan
mengoptimalkan Google Apps for Education (Gafe).
Menggunakan konsep Hybrid Learning, pembelajaran tidak
hanya dilaksanakan di dalam kelas, tetapt juga dilakukan dt
dunia maya sehingga mahasiswa dapat belajar di mana saja,
kapan saja, dengan siapa saja, melalui media apa saja.
Dalam aplikast Brilian, dosen berfungst sebagai fasilitator,
pembimbing, konsultan sehingga mahasiswa dituntut
belajar secara aktif. Logo aplikasi Brilian disajikan di Gambar
1.

Gambar 1. Logo Aplikasi Brilian di Institut Bisnis dan
Informatika Stikom Surabaya

Untuk menghasilkan proses pembelajaran yang dapat
membantu dosen bertindak sebagai fasilitator dan mampu
membuat mahasiswa belajar secara aktif di kelas maupun
dunia maya maka aplikast Brilian ini disusun dalam 8 menu,
yaitu: course, forum, assignment, announcement, score list,
lecturer minutes, synchronous learning, dan anti plagiarism
(Tim Brilian, 2015) yang disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Salah Satu Tampilan Aplikast Brilian

Course. Menu Course berisi kontrak pembelajaran,
materi kuliah, sumber belajar yang mendukung proses
pembelajaran.

Forunt. Menu Forum berist diskusi secara online dan
dirancang khusus untuk interaksi mahasiswa dan
dilengkapt fitur engumpulan jawan tugas dan kuis darn
mahasiswa kepada dosen. Melalui menu ini, dosen juga
dapat memberikan feedback terhadap hasil karya
mahasiswa.

Announcement. Menu Announcement berist
pengumuman untuk mahasiswa yang mengikuti mata
kuliah tersebut.
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d. Score List Menu List berisi daftar nilai kuis dan tugas
yang sudah dikumpulkan mahasiswa.

e. Lecturer Minutes. Menu Lecturer Minutes berisi catatan
realisasi pembelajaran yang sudah dilakukan dosen
setelah melakukan perkuliahan.

f. Synchronous Learning. Menu Synchronous Learning
memungkinkan dosen untuk melakukan pembelajaran
jarak jauh sesual dengan jadwal yang sudah ditentukan.

g. Anti Plagiarisnt. Menu int berisi soft anti plagiarism yrng
berfungsi untuk melakukan pengecekan tingkat kesaaam
dokumen.

Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya
merupakan Perguruan Tinggi berbasis Teknologt Informast
(T1), yang mana karakteristik mahasiswa lebih suka kepada
hal yang terkait dengan TI. Melalut aplikast Brilian
diharapkan dapat meningkatkan minat, motivasi dan
capaian pembelajaran lulusan mahasiswa sesuai SNPT di
Indonesia.
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Model Scientific Hybrid Learning (SHL) adalah
pembelajaran yang mengintegrasikan Model Hybrid
Learning dengan Model PBL. Pengembangan Model
Scientific ~ Hybrid  Learning  didukung  teori-teori
pembelajaran mutakhir (konstruktivisme, pembelajaran
melalui pengamatan, pembelajaran penemuan, proses
kognitif, metakognisi, dan multi representasi), landasan
empirik dari penelitian-penelitian mutakhir dan publikast
ilmiah peneliti. Model SHL yang dikembangkan mengacu
pada ciri model pembelajaran menurut Arends (2012), yaitu:
(1) rasional teoritik yang logis dari perancangngnya, (2)
tujuan pembelajaran yang ingin dicapat, (3) tingkah laku
dosen dalam mengajar yang diperlukan agar pembelajaran
dapat terlaksana, dan (4) lingkungan belajar yang
mendukung untuk mencapai tujuan pembelajaran. Secara
ringkas karakteristik Model SHL dapat dijelaskan sebagat
berikut.

a. Rasional Teoritik

Model SHL dibangun dartl beberapa teori dasar, yaitu:
(1) teort konstruktivisme, (2) teori pembelajaran melalut
pengamatan, (3) Teori pembelajaran penemuan, (4) teori
proses kognitif, (5) teori metakognisi dan (6) teori multi
representasi. Teori-teori tersebut menjadi dasar dalam
menyusun langkah-langkah Model SHL memiliki lima fase,
yaitu: (1) Orientast berbasis loTs dan Big Data (2)
Investigasi, (3) Menganalisis, (4) Mempresentasikan, serta (5)
Mengevaluasi yang mana di setiap fase tersebut
dilaksanakan menggunakan aplikasti Brilian.
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Teori kognitif menjelaskan bahwa belajar sebagai
perubahan yang relatif bertahan dalam struktur mental
yang terjadi akibat dari interakst individu dengan
lingkungan. Mahasiswa saling berbagi ide dengan orang
lain untuk meningkatkan pemahaman mereka, karena
didorong untuk mengklarifikast dan mengorganisasikan
ide-ide mereka sendiri, mengelaborasi apa yang mereka
ketahui, menemukan kelemahan dalam penalaran, dan
menikmati pandangan-pandangan alternatif yang sama
validnya dengan yang mereka miliki yang dikenal dengan
istilah dlistributed cognition learning (Moreno, 2010).

Piaget dalam Moreno (2010) menjelaskan bahwa
mahasiswa adalah penjelajah alami yang selalu penasaran
untuk terus mencoba memahamt dunia dengan berinteraksi
dengan lingkungannya dan orang lain. Mahasiswa
membangun skema, yaitu operasi mental yang mewakilt
pemahamannya yang dibangun di dunia. Skema digunakan
untuk mengidentifikast dan memahami informast baru
berdasarkan pengalaman masa lalu yang tersimpan. Piaget
percaya bahwa mahasiswa dapat menggunakan dua proses
kognitif untuk mengembangkan skemanya dari waktu ke
waktu, yaitu proses menggunakan skema yang ada untuk
menafsirkan pengalaman baru (asimilasi) dan proses
menciptakan skema baru atau menyesuaikan skema yang
lama ketika tidak bisa lagi menjelaskan pengalaman baru
(akomodasi) (Eggen & Kauchak, 2013).

Keadaan  ekuilibrasi  terjadi  apabila  terjadi
keseimbangan antara apa yang dipahami dengan apa yang
ditemukan. Mahasiswa memiliki kesempatan untuk tumbuh
dan berkembang apabila keadaan ekuilibrasi terganggu.
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Misalnya, ketika mahasiswa mengalami learning disabilities
(kesulitan memperoleh dan menggunakan kemampuan
membaca, menulis, menalar, mendengarkan, atau
matematika), mereka akan berpikir untuk menemukan cara
baru dan melangkah ke tahap perkembangan baru (Eggen
and Kauchak, 2013; Slavin, 2011). Mahasiswa akhirnya
mengintegrasikan ~ waktu membaca, menulis, dan
kemampuan berbahasa dan komunikast di seluruh
kurikulum dalam konteks autentik atau bahan kehidupan
nyata, masalah-masalah, dan tugas-tugas yang dikenal
dengan whole language leaming (Slavin, 2011).

Perkembangan kognitif dapat mengalamt
peningkatan signifikan apabila mahasiswa menerapkan
keterampilan metakognist dalam proses pembelajaran.
Keterampilan metakognist menjadikan mahasiswa lebth
sadar diri sebagal peserta didik yang aktif memantau
strategi pembelajaran dan pengetahuannya sendiri untuk
meningkatkan transfer apa yang dipelajart ke dalam situasti
baru. Mahasiswa perlu menyadart cara belajar dan
mengambil langkah-langkah untuk berusaha mencapat
hasil belajar secara maksimal. Mahasiswa diharuskan
melakukan evaluasi (belajar melalui proses penilaian dari
pembelajarannya sendirl) dan reflekst (proses berpikir
tentang pemikiran dan praktek dengan cara kritis, belajar
dari proses, dan menerapkan apa yang dipelajari untuk
meningkatkan tindakan di masa depan) (Moreno, 2010).

Dosen dapat mengembangkan literasi sains
mahasiswa dengan menyediakan lingkungan belajar,
materi, tugas-tugas yang merangsang dan mendorong
mereka untuk mengkonstruksi kamampuan literasi data
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sendirt melalut pengamatan dan eksperimen. Dosen
menggunakan advanced organizer untuk membantu
mahasiswa mengkodekan informasi baru (Moreno, 2010).
Dosen membantu memahami pengetahuan pedagogik
(strategi pengajaran yang khusus untuk konten yang akan
diajarkan) dan pengetahuan konten pedagoik (membuat
suatu topik dimengerti oleh mahasiswa, dan memahamt
apa yang membuat belajar topik tertentu itu mudah atau
sulit) (Eggen & Kauchak, 2013; Moreno, 2010). Dosen
memberitkan umpan balik untuk membantu mahasiswa
meningkatkan kualitas pekerjaan, persepst diri, dan motivast
intrinsik (Eggen & Kauchak, 2013). Mahasiswa termotivast
instrinsik pada kegiatan atau topik tertentu akan
memfokuskan usahanya untuk belajar dan menghasilkan
kinerja yang lebth tinggi hanya dengan sedikit usaha
(Moreno, 2010).

Teori sosiokognitif fokus pada pembelajaran sebagai
hasil mengamati orang lain atau mengamati konsekuensi
dan perilaku orang lain. Mahasiswa aktif mengkonstrukst
pengetahuan mereka dari pengalaman pribadinya dengan
orang lain dan lingkungan (Moreno, 2010). Teori Bandura
menjelaskan bahwa pembelajaran sosial terjadi dari hasil
mengamatt perilaku orang lain dan lingkungan.
Pembelajaran tersebut melibatkan pemrosesan informast
dalam empat tahapan, meliputi: (a) atensi, mahasiswa dapat
belajar dari model dengan memberikan perhatian pada
informast yang relevan dart model; (b) retensi, mengingat
perilaku yang diamati agar menirunya di masa depan; (c)
produksi, mengkonversi representasi mental yang
diciptakan selama pengkodean untuk aktivitas motorik; (d)
motivasi, mahasiswa harus termotivast belajar dari model
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dan mereproduksi apa yang mereka pelajari (Moreno
2010). Bandura juga memperkenalkan self regulated
learning, sebuah proses pengaturan tujuan pribadi,
dikombinasikan dengan motivasi, proses berpikir, strategi,
dan perilaku yang mengarah pada pencapaian tujuan
(Eggen & Kauchak, 2013).

Bruner (Moreno, 2010) menekankan kontruktivisme
melalut discovery learning vyaitu mengolah apa yang
diketahui mahasiswa kepada situasi yang baru. Discovery
learning terjadi ketika mahasiswa memperoleh kesempatan
menemukan solust atas suatu masalah atau penjelasan
terhadap suatu fenomena, bukannya sekedar menghafal
aturan-aturan atau penjelasan-penjelasan yang
disampatkan oleh dosen. Kegiatan eksplorasi ketika
dilengkapi dengan bimbingan yang tepat dapat membantu
mahasiswa belajar sesuai keinginan dosen (Moreno, 2010).
Mahasiswa  dibiasakan  berpartisipasi  aktif  dalam
mengkonstruksi konsep-konsep dan prinsip-prinsip untuk
memperoleh pengalaman dan melakukan eksperimen-
eksperimen untuk menemukan konsep dan prinsip itu
sendiri (Gredler, 2011).

Vygotsky menekankan konstruktivisme melalui dua
ide wutamanya, vaitu: (a) perkembangan intelektual
mahasiswa dapat dipahami hanya dalam konteks budaya
dan sejarah pengalaman mereka; dan (b) perkembangan
intelektual bergantung sistem tanda (sign system) setiap
individu yang berkembang. Sistem tanda adalah simbol
yang diciptakan secara budaya untuk membantu seseorang
dalam berpikir, berkomunikasi, dan memecahkan masalah,
misalnya budaya bahasa, sistem tulisan, dan sistem
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perhitungan (Slavin, 2011). Mahasiswa lebih mudah
mentransfer apa yang dipelajari untuk menyelesaikan
masalah kehidupan nyata ketika disajikan aktivitas belajar
yang kontekstual.

Vygotsky (Slavin, 2011) menjelaskan empat prinsip
pembelajaran meliputi: (a) pembelajaran sosial (social
leaning), dosen harus memfasilitasi interaksi sosial untuk
mendorong pengkonstruksian pengetahuan mahasiswa dan
pengembangan keterampilan. Mahasiswa secara aktif
mengkonstruksi pengetahuan mereka melalui pengalaman
pribadi dengan orang lain maupun lingkungan (Moreno,
2010); (b) The Zone of Proximal Development (ZFPD)
mahasiswa bekerja dalam ZPD ketika tidak mampu
menyelesatkan  masalahnya sendiri, namun dapat
diselesaikan dengan bantuan orang dewasa atau temannya
yang mampu. Bantuan dimaksudkan agar mahasiswa
mampu mengerjakan tugas-tugas atau soal-soal lebih
tinggt  tingkat  kerumitannya daripada  tingkat
perkembangan kognitifnya; (c) pemagangan kognitif
(cognitif apprenticeship), proses menjadikan mahasiswa
sedikit demi sedikit memperoleh kecakapan intelektual
melalut interaksi dengan orang yang lebth ahli, orang
dewasa, atau teman lebih panda; dan (d) Dosen
menggunakan scaffolding untuk membantu mahasiswa
mengatasi masalah tertentu yang berada di luar kapasitas
perkembangannya dengan bantuan teman lebih mampu
atau dosen (Arends, 2012).

Bantuan berupa petunjuk, dorongan, peringatan,
menguraikan  masalah ke dalam langkah-langkah
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pemecahan, memberikan contoh, dan tindakan lain yang
memungkinkan mahasiswa mampu belajar secara mandiri.

Cirt khas belajar kognitif adalah terletak dalam belajar
memeroleh dan menggunakan bentuk-bentuk representast
(fase 2) yang mewakili objek-objek yang dihadapi, entah
objek itu orang, benda atau kejadian. Objek-objek itu
direpresentasikan atau dihadirkan dalam diri seseorang
melalui tanggapan, gagasan, atau lambang yang semuanya
bersifat mental. Aktivitas mental berpikir dihadapkan pada
objek-objek yang diawali dalam kesadaran, dan objek
secara fisik seperti terjadi dalam mengamati, mendengar
atau meraba. Objek tersebut hadir dalam bentuk
representasi, sepertt tanggapan, pengertian, dan lambang
verbal. Belajar kognitif berkaitan erat dengan fokus
penelitian ini, yaittu pemahaman konsep yang berarti siswa
harus mengingat kembali suatu pengetahuan yang pernah
dipelajari di masa lampau dan memanfaatkan potensi
lingkungan sebagai sumber belajar. Belajar berpikir
dihadapkan pada masalah yang harus dipecahkan (fase 1),
namun tanpa melalui pengamatan dan reorganisasi dalam
pengamatan. Masalah yang dihadapi harus diselesaikan
dengan operasi mental, khususnya menggunakan konsep
dan kaidah serta metode-metode kerja tertentu.
Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah-masalah
melalui kerja representasi merupakan salah satu komponen
dari keterampilan berpikir kritis yang menjadi fokus
penelitian int.

Strategi kognitif adalah cara yang dimiliki oleh siswa
dalam mengelola proses belajar. Jika seorang siswa
dihadapkan  pada masalah  baru, maka  untuk
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memecahkannya harus menghubungkan dengan hasil-hasil
belajar sebelumnya, yakni informast dan keterampilan
intelektual yang telah dipelajari (fase 1), dan harus memiliki
strategi untuk memecahkan masalah baru tersebut. Strategt
yang terorganisasi secara internal memungkinkan siswa
untuk mengatur proses berpikirnya, misalnya melalut
investigasi (fase 2). Gagne memberikan penekanan pada
pentingnya peranan strategi kognitif sebagai salah satu
tujuan pengajaran di sekolah. Belajar bagaimana berpikir int
juga dikenal dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi,
termasuk di dalamnya keterampilan berpikir kritis.
Pengetahuan siswa tentang strategi kognitif dalam belajar
dan berpikir merupakan salah satu komponen penting
dalam  mencapat tujuan pembelajaran, utamanya
membangun keterampilan berpikir kritis.

Temuan-temuan dari psikologt kognitif menyediakan
landasan teoretis untuk Model SHL. Premis dasar dalam
psikologi kognitif adalah belajar merupakan proses
konstruksi pengetahuan baru yang berdasarkan pada
pengetahuan terkini. Jonassen & Land (2012) dan Chi,
Glaser & Farr (2014) mengasumsikan bahwa belajar adalah
proses yang konstruktif dan bukan penerimaan. Proses-
proses kognitif yang disebut metakognisi memengaruht
penggunaan pengetahuan, dan faktor-faktor sosial dan
kontektual dalam pembelajaran. Teori int yang melandast
fase 1.

Jean Piaget mempelajari bagaimana anak berpikir dan
proses-proses yang terkait dengan perkembangan
intelektual yang memiliki sifat bawaan ingin tahu dan
berusaha memahami dunia di sekitarnya. Kebutuhan anak
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untuk memahami lingkungan dengan cara menginvestigasi
dan mengonstrukst teori yang menjelaskannya (fase 2:
Investigasi). Lev Vygotsky meyakini bahwa kecerdasan
berkembang ketika individu menghadapi pengalaman baru
dan berusaha mengatasi permasalahan yang muncul. Usaha
dalam mengatasi permasalahan dilakukan dengan cara
menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan
sebelumya dan mengkonstruksikan pengetahuan baru.
Vygotsky menekankan pentingnya aspek sosial belajar
karena interaksi sosial dengan orang lain memacu
pengkonstruksian ide-ide baru dan meningkatkan
perkembangan intelektual siswa (Charmaz, 2011; Stiglitz &
Greenwald, 2014). Teori ini yang menjadi landasan fase 5:
Evaluasi.

Pembelajaran dengan masalah hasil karya John
Dewey yang mendeskripsikan pandangan tentang
pendidikan, dengan sekolah sebagai cermin masyarakat
yang lebth besar dan kelas menjadi laboratorium untuk
penyelidikan dan penyelesaian masalah kehidupan nyata
(fase 2). Pedagogi Dewey mendorong dosen untuk
melibatkan siswa dalam berbagai proyek berorientast
masalah dan membantu menyelidiki berbagai masalah
soslal dan intelektual penting. Dewey dan pengikutnya
menegaskan bahwa pembelajaran di sekolah seharusnya
lebih bermakna (purposeful), tidak terlalu abstrak
(Loughran, 2013; Helterbran, 2010). Visi pembelajaran yang
purposeful dalam problem centered (berpusat pada
masalah) yang didukung oleh keinginan bawaan siswa
untuk mengeksplorasi situasi-situasi secara personal bagi
siswa (fase 1).
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Bruner (1979) memberikan dukungan teoritis
terhadap discovery learning, sebuah model pengajaran
yang menekankan pentingnya membantu siswa memahamt
struktur atau ide-ide kunci suatu disiplin ilmu, kebutuhan
akan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, dan
keyakinan bahwa pembelajaran sejati terjadi melalui
personal discovery (penemuan pribadi). Ketika discovery
learning diterapkan di bidang sains dan Umu sosial, Bruner
menekankan penalaran induktif dan proses penyelidikan
yang menjadi karakter khas metode ilmiah (fase 3:
Menganalisis). Pembelajaran berbasis masalah juga
menyadarkan dirt pada konsep lain yang berasal dart
Bruner, yaitu ide tentang scaffolding. Menurut Bruner,
scaffolding sebagal sebuah proses dar siswa yang dibantu
untuk mengatasi masalah tertentu yang berada di luar
kapasitas perkembangannya dengan bantuan dosen atau
orang yang lebih mampu.

Multi representast memiliki tiga fungst utama, yaitu
sebagal pelengkap, pembatas interpretasi, dan pembangun
pemahaman (Ainsworth, 1999; Prahani, Winata & Yuanita,
2015). Sebagai pelangkap, multi representast digunakan
untuk memberikan representasi yang berisi informasi
pelengkap atau membantu melengkapi proses kognitif.
Sebagai pembatas interpretasi, multireprsentasi digunakan
untuk membatasi kemungkinan kesalahan
menginterrepresentasi dalam menggunakan representasi
yang lain. Sebagai pembangun pemahaman, multi
representast.  digunakan untuk  mendorong siswa
membangun  pemahaman terhadap situast secara
mendalam. Multt representast juga berarti
merepresentasikan ulang konsep yang sama dengan format
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yang berbeda, termasuk verbal, matematik, gambar, dan
grafik (Saalmann, Kirkcaldie, Waldron & Calford, 2007).
Dengan demikian, pandangan di atas mengandung makna
bahwa multi representasi adalah suatu cara untuk
menyatakan suatu konsep melalui berbagai cara dan
bentuk. Berpijak dari teori-teort tersebut maka multi
representast menjadi pilthan untuk dipasangkan dengan
pembelajaran  berbasis masalah  khususnya ketika
mengitegrasikan berbasis 1oTs dan Big Data dalam
pembelajaran penyelidikan ilmiah.

b. Tujuan Pembelajaran yang Ingin Dicapai

Tujuan dari pengembangan Model SHL sebagaimana
diuraikan pada Bab sebelumnya, bahwa model ini memiliki
tujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi data dan
keterampilan berpikir kritts, dan tujuan-tujuan lain yaitu
membangkitkan motivasi, aktivitas dan respon mahasiswa
dalam pembelajaran. Untuk mencapai tujuan-tujuan
tersebut, Model SHL dilakukan melalut kegiatan kolaboratif
dan kooperatif melalut pendekatan kerja Umiah (scientific
approach), hybrid learning, integrasi aplikasi Brilian,
interaksi sosial melalut pengalaman belajar yang mandirt
dan kelompok, dan melalut sajian masalah kontekstual
berbasis loTs dan Big Data.

c. Tingkah Laku Dosen dalam Mengajar

Untuk mengoptimalkan dampak dari penerapan
Model SHL yaitu meningkatkan kemampuan literast data
dan keterampilan berpikir kritis mahasiswa, baik dampak
instruksional maupun dampak pengiring, maka akan
diuratkan mengenat pelaksanaan model berkaitan dengan
cara dosen dalam mengelola pembelajaran yang meliputi:
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(1) tugas-tugas perencanaan; (2) tugas-tugas interaktif; (3)
lingkungan belajar dan pengelolaan tugas; dan (4) evaluast
Hal-hal yang dilakukan pada tugas-tugas perencanaan int
adalah: (1) merumuskan tujuan; (2) memilth isi, (3)
melakukan analisis tugas; dan (4) merencanakan waktu dan
ruang. Kerangka Kualifikast Nasional Indonesia (KKNI) yang
dijabarkan lebih lanjut pada Standar Nasional Pendidikan
Tinggi (SNPT), tujuan pembelajaran tercermin dalam
kompetensi umum, kompetensi khusus, dan indikator.
Kompetensi umum mencakup tujuan pembelajaran fisika
secara umum, kompetensi khusus mencakup tujuan yang
hendak dicapai melalui sebuah pokok bahasan, sedangkan
indikator mencakup tujuan yang hendak dicapai dalam
setiap pertemuan.

Tujuan-tujuan pembelajaran tersebut di atas secara
eksplisit termuat pada RPS dan SAP yang dibuat oleh dosen
sebagai pedoman  umum  dalam  melaksanakan
pembelajaran di kelas. Tujuan pembelajaran yang batk perlu
berorientasi secara khusus pada mahasiswa, mengandung
uraian yang jelas tentang situasi penilaian dan
mengandung tingkat ketercapaian kinerja berupa kriteria
keberhasilan dalam pembelajaran. Secara umum pemilihan
materi pelajaran harus mengacu pada kompetenst dasar
dan indikator yang telah ditetapkan. Dosen dapat memilih
bagian-bagian mana saja dalam suatu materi yang perlu
disajikan secara langsung dan bagian-bagian mana saja
yang bisa dipelajart oleh mahasiswa secara mandiri pada
buku ajar. Dosen harus mengidentifikasi kecocokan antara
materi-materi mateematika bisnis yang diajarkan dengan
Model SHL kepada mahasiswa. Urutan pembahasan materi,
baik yang dilakukan secara langsung oleh dosen maupun
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yang disajikan pada buku ajar harus tersusun secara logis,
sehingga mahasiswa dengan mudah melihat hubungan
antara fakta dan konsep-konsep kunci yang menjadi isi
pokok bahasan dalam berbagal berbasis loTs dan Big Data.
Model ini ditekankan pada investigasi melalut
praktikum/eksperimen berbasis Aybrid learning. Jadi
pemilihan matert harus yang berkaitan dengan fenomena
dalam kehidupan sehari-hari atau menghubungkan dengan
suatu fenomena berbasis loTs dan Big Data.

Ide pokok yang menjadi latar belakang analisis tugas
adalah bahwa pengertian dan keterampilan yang kompleks
tidak dapat dipelajart semuanya dalam waktu tertentu.
Untuk mengembangkan pemahaman yang mudah dan
pada akhimya meningkatkan kemampuan literasi data dan
keterampilan berpikir kritis harus dibagt menjadi bagian-
bagian yang berurutan secara logis dan tahap demt tahap.

Tugas-tugas interaktif berbasis loTs dan Big Data
dalam penerapan Model SHL ini untuk menumbuhkan
kemampuan literasi data dan keterampilan berpikir kritis
adalah mengacu pada fase-fase dalam sintaks, yaitu: (1)
Fase Orientasi berbasis loTs dan Big Data bertujuan untuk
menartk minat mahasiswa, memusatkan perhatian siswa,
serta memotivasi mereka untuk berperan aktif dalam proses
pembelajaran. Pada fase ini aplikasi Brilian memegang
peranan penting dalam suksesnya fase 2, 3, 4, dan 5 karena
kemampuan dosen dalam menggunakan aplikasi Brilian
akan mempermudah pengelollan kelas nyata dan kelas
maya yang mana mahasiswa akan lebih termotivast dan
interaktf dalam pembelajaran. Selain itu mahasiswa sudah
diarahkan untuk memahami masalah berbasis 10Ts dan Big
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Data yang harus mereka selesaikan dalam proses
pembelajaran. (2) Investigast  bertujuan untuk
mengumpulkan informast dengan bantuan LKM, kemudian
dosen membimbing melaksanakan penyelidikan tahap
demi tahap emnggunakan aplikasi Brilian, mencari
penjelasan, dan solusi untuk membangun kemampuan
literasi data dan keterampilan berpikir kritis melalui
kegiatan penyelidikan ilmiah. (3) Menganalisis bertujuan
untuk memandu mahasiswa dalam membuat analisis,
simpulan dan pembahasan dart hasil investigasi.
Kemampuan literast data dan berpikirt kritis akan
dikembangkan pada fase ini karena mahasiswa dipacu
untuk mengoptimalkan dalam menganalisis data hasil
investigasi untuk menjawab masalah pada fase 2. (4)
Mempresentasikan bertujuan untuk dalam membuat
simpulan dan pembahasan dari hasil penyelidikan dalam
berbagai representasi, dan membantu memandu
mahasiswa dalam merencanakan, menyiapkan, dan
presentast hasil karya dengan berbasis Aybrid learning
berbasis l10Ts dan Big Data. Kemampuan literasi data dan
berpikiri kritis mahasiswa akan ditingkatkan pada fase ini
karena mahasiswa dipacu untuk mengoptimalkan dalam
menganalisis data hasil investigasi untuk menjawab
masalah pada fase 3. (5) Mengevaluasi bertujuan untuk
melakukan evaluasi proses pemecahan masalah atas
penyelidikan dan proses-proses berbasis loTs dan Big Data,
melihat pekerjaan mahasiswa sebagai bukti belajar, dan
memfasilitasi tindak lanjut belajar melalui pemberian tugas
terstruktur yang mana di setiap fase tersebut dilaksanakan
menggunakan aplikast Brilian.
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d. Lingkungan Belajar dan Pengelolaan Tugas

Sebagaimana pada model-model pembelajaran
umumnya, kegiatan belajar mengajar menggunakan Model
SHL untuk meningkatkan kemampuan literasi data dan
berpikiri kritis mahasiswa, dosen merencanakan kegiatan
secara terstruktur dan ketat melalut aplikasi Brilian.
Keberhasilan penggunaan model pembelajaran ini
ditentukan oleh penyiapan lingkungan belajar dan media
pembelajaran yang baik (Johnson, Rickel & Lester, 2000)
untuk mendukung setiap aktivitas dosen dan mahasiswa
(Woolf, 2010) dalam setiap tahap dalam sintaks Model SHL
menggunakan aplikasi  Brilian untuk meningkatkan
kemampuan literasi data dan keterampilan berpikir kritis
mahasiswa.
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Model SHL untuk meningkatkan kemampuan
literasi data dan keterampilan berpikir kritis melalut
kegiatan kolaboratif dan kooperatif melalui pendekatan
kerja iUmiah (scientific approach), hybrid learning,
integrast  aplikast  BRILIAN, interaksit sosial melalut
pengalaman belajar yang mandirt dan kelompok, dan
melalut sajian masalah kontekstual berbasis loTs dan Big
Data.

A. Karakteristik Model Pembelajaran
1. Tujuan Model Pembelajaran

Tujuan dari pengembangan Model SHL sebagaimana
diuraitkan pada Bab sebelumnya, bahwa model ini memiliki
tujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi data dan
keterampilan berpikir kritis, dan tujuan-tujuan lain yaitu
membangkitkan motivasi, aktivitas dan respon mahasiswa
dalam pembelajaran. Untuk mencapat tujuan-tujuan
tersebut, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1.

2. Tahapan Model dan Argumentasinya
Model SHL dibangun dari beberapa teori dasar, yaitu:

(1) teori konstruktivisme, (2) teori pembelajaran melalut
pengamatan, (3) Teori pembelajaran penemuan, (4) teorl
proses kognitif, (5) teorlt metakognist dan (6) teori multl
representasit. Teori-teori tersebut menjadi dasar dalam
menyusun langkah-langkah Model SHL memiliki lima fase,
yaitu: (1) Orientasi berbasis loTs dan Big Data (2)
Investigasi, (3) Menganalisis, (4) Mempresentasikan, serta
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(5) Mengevaluast yang mana di setiap fase tersebut
dilaksanakan menggunakan aplikasi BRILIAN.

Teort kognitif menjelaskan bahwa belajar sebagai
perubahan yang relatif bertahan dalam struktur mental
yang terjadi akibat dari interaksi individu dengan
lingkungan. Mahasiswa saling berbagi ide dengan orang
lain untuk meningkatkan pemahaman mereka, karena
didorong untuk mengklarifikasi dan mengorganisasikan
ide-ide mereka sendiri, mengelaborasi apa yang mereka
ketahui, menemukan kelemahan dalam penalaran, dan
menikmati pandangan-pandangan altematif yang sama
validnya dengan yang mereka miliki yang dikenal dengan
istilah distributed cognition learning (Moreno, 2010).

Piaget dalam Moreno (2010) menjelaskan bahwa
mahasiswa adalah penjelajah alami yang selalu penasaran
untuk terus mencoba memahami dunia dengan
berinterakst dengan lingkungannya dan orang lain.
Mahasiswa membangun skema, yaitu operasi mental yang
mewakili pemahamannya yang dibangun di dunia. Skema
digunakan untuk mengidentifikasi dan memahami
informast baru berdasarkan pengalaman masa lalu yang
tersimpan. Piaget percaya bahwa mahasiswa dapat
menggunakan dua proses kognitif untuk mengembangkan
skemanya dari waktu ke waktu, yaitu proses
menggunakan skema vyang ada untuk menafsirkan
pengalaman baru (asimilasi) dan proses menciptakan
skema baru atau menyesuaikan skema yang lama ketika
tidak bisa lagi menjelaskan pengalaman baru (akomodast)
(Eggen & Kauchak, 2013).
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Keadaan  ekuilibrasi  terjadi  apabila  terjadi
keseitmbangan antara apa yang dipahamt dengan apa yang
ditemukan. Mahasiswa memiliki kesempatan untuk
tumbuh dan berkembang apabila keadaan ekuilibrast
terganggu. Misalnya, ketika mahasiswa mengalami
learning  disabidities  (kesulitan  memperoleh  dan
menggunakan kemampuan membaca, menulis, menalar,
mendengarkan, atau matematika), mereka akan berpikir
untuk menemukan cara baru dan melangkah ke tahap
perkembangan baru (Eggen and Kauchak, 2013; Slavin,
2011). Mahasiswa akhirnya mengintegrasikan waktu
membaca, menulis, dan kemampuan berbahasa dan
komunikast di seluruh kurikulum dalam konteks autentik
atau bahan kehidupan nyata, masalah-masalah, dan
tugas-tugas vyang dikenal dengan whole language
learning (Slavin, 2011).

Perkembangan kognitif dapat mengalamt
peningkatan signifikan apabila mahasiswa menerapkan
keterampilan metakognist dalam proses pembelajaran.
Keterampilan metakognist menjadikan mahasiswa lebth
sadar diri sebagai peserta didik yang aktif memantau
strategi pembelajaran dan pengetahuannya sendiri untuk
meningkatkan transfer apa yang dipelajart ke dalam
situast baru. Mahasiswa perlu menyadari cara belajar dan
mengambil langkah-langkah untuk berusaha mencapal
hasil belajar secara maksimal. Mahasiswa diharuskan
melakukan evaluast (belajar melalut proses penilaian dart
pembelajarannya sendiri) dan refleksi (proses berpikir
tentang pemikiran dan praktek dengan cara kritis, belajar
dari proses, dan menerapkan apa yang dipelajari untuk
meningkatkan tindakan di masa depan) (Moreno, 2010).
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Dosen  dapat mengembangkan literasi  sains
mahasiswa dengan menyediakan lingkungan belajar,
materi, tugas-tugas yang merangsang dan mendorong
mereka untuk mengkonstruksi kamampuan literasi data
sendirit melalut pengamatan dan eksperimen. Dosen
menggunakan advanced organizer untuk membantu
mahasiswa mengkodekan informasi baru (Moreno, 2010).
Dosen membantu memahami pengetahuan pedagogik
(strategi pengajaran yang khusus untuk konten yang akan
diajarkan) dan pengetahuan konten pedagoik (membuat
suatu topik dimengerti oleh mahasiswa, dan memahami
apa yang membuat belajar topik tertentu itu mudah atau
sulit) (Eggen & Kauchak, 2013; Moreno, 2010). Dosen
memberikan umpan balik untuk membantu mahasiswa
meningkatkan kualitas pekerjaan, persepsi diri, dan motivast
intrinsik (Eggen & Kauchak, 2013). Mahasiswa termotivasi
instrinsik pada kegiatan atau topik tertentu akan
memfokuskan usahanya untuk belajar dan menghasilkan
kinerja yang lebih tinggt hanya dengan sedikit usaha
(Moreno, 2010).

Teori sosiokognitif fokus pada pembelajaran sebagai
hasil mengamati orang lain atau mengamati konsekuensi
dan perilaku orang lain. Mahasiswa aktif mengkonstruksi
pengetahuan mereka dari pengalaman pribadinya dengan
orang lain dan lingkungan (Moreno, 2010). Teori Bandura
menjelaskan bahwa pembelajaran sosial terjadi dari hasil
mengamati  perilaku orang lain dan lingkungan.
Pembelajaran tersebut melibatkan pemrosesan informasi
dalam empat tahapan, meliputi: (a) atensi, mahasiswa dapat
belajar dari model dengan memberikan perhatian pada
informast yang relevan dart model; (b) retensi, mengingat
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perilaku yang diamati agar menirunya di masa depan; (c)
produksi, mengkonversi representast mental yang
diciptakan selama pengkodean untuk aktivitas motorik;
(d) motivasi, mahasiswa harus termotivasi belajar darl
model dan mereproduksi apa yang mereka pelajari
(Moreno 2010). Bandura juga memperkenalkan self
regulated learning, sebuah proses pengaturan tujuan
pribadi, dikombinasikan dengan motivasi, proses berpikir,
strategi, dan perilaku yang mengarah pada
pencapaian tujuan (Eggen & Kauchak, 2013).

Bruner (Moreno, 2010) menekankan kontruktivisme
melalut discovery learning yaitu mengolah apa yang
diketahui mahasiswa kepada situasi yang baru. Discovery
learning terjadi ketika mahasiswa memperoleh kesempatan
menemukan solusi atas suatu masalah atau penjelasan
terhadap suatu fenomena, bukannya sekedar menghafal
aturan-aturan atau penjelasan-penjelasan yang
disampatkan oleh dosen. Kegiatan eksplorast ketika
dilengkapi dengan bimbingan yang tepat dapat
membantu mahasiswa belajar sesuai keinginan dosen
(Moreno, 2010). Mahasiswa dibiasakan berpartisipasi aktif
dalam mengkonstruksi konsep-konsep dan prinsip-prinsip
untuk  memperoleh  pengalaman dan  melakukan
eksperimen- eksperimen untuk menemukan konsep dan
prinsip itu sendiri (Gredler, 2011).

Vygotsky menekankan konstruktivisme melalui dua
ide utamanya, vyaitu: (a) perkembangan intelektual
mahasiswa dapat dipahami hanya dalam konteks budaya
dan sejarah pengalaman mereka; dan (b) perkembangan
intelektual bergantung sistem tanda (sign system) setiap
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individu yang berkembang. Sistem tanda adalah simbol
yang diciptakan secara budaya untuk membantu seseorang
dalam berpikir, berkomunikasi, dan memecahkan masalah,
misalnya budaya bahasa, sistem tulisan, dan sistem
perhitungan (Slavin, 2011). Mahasiswa lebih mudah
mentransfer apa yang dipelajart untuk menyelesaikan
masalah kehidupan nyata ketika disajikan aktivitas belajar
yang kontekstual.

Vygotsky (Slavin, 2011) menjelaskan empat prinsip
pembelajaran meliputi: (a) pembelajaran sosial (social
leaning), dosen harus memfasilitasi interakst sosial untuk
mendorong pengkonstruksian pengetahuan mahasiswa dan
pengembangan keterampilan. Mahasiswa secara aktif
mengkonstruksi pengetahuan mereka melalut
pengalaman pribadi dengan orang lain maupun
lingkungan (Moreno, 2010); (b) 7he Zone of Proximal
Development (ZPD), mahasiswa bekerja dalam ZPD ketika
tidak mampu menyelesaikan masalahnya sendiri, namun
dapat diselesaikan dengan bantuan orang dewasa atau
temannya yang mampu. Bantuan dimaksudkan agar
mahasiswa mampu mengerjakan tugas-tugas atau soal-
soal lebih tinggi tingkat kerumitannya daripada tingkat
perkembangan kognitifnya; (c) pemagangan kognitif
(cognitif apprenticeship), proses menjadikan mahasiswa
sedikit demi sedikit memperoleh kecakapan intelektual
melalut interaksi dengan orang yang lebth ahly, orang
dewasa, atau teman lebih pandai; dan (d) Dosen
menggunakan scaffolding untuk membantu mahasiswa
mengatast masalah tertentu yang berada di luar kapasitas
perkembangannya dengan bantuan teman lebih mampu
atau dosen (Arends, 2012). Bantuan berupa petunjuk,
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dorongan, peringatan, menguraikan masalah ke dalam
langkah-langkah pemecahan, memberikan contoh, dan
tindakan lain yang memungkinkan mahasiswa mampu
belajar secara mandirt.

Cirt khas belajar kognitif adalah terletak dalam belajar
memeroleh dan menggunakan bentuk-bentuk
representast (fase 2) yang mewakili objek-objek yang
dihadapi, entah objek itu orang, benda atau kejadian.
Objek-objek itu direpresentasikan atau dihadirkan dalam
dirl seseorang melalui tanggapan, gagasan, atau lambang
yang semuanya bersifat mental. Aktivitas mental berpikir
dihadapkan pada objek-objek yang diawalt dalam
kesadaran, dan objek secara fisik seperti terjadi dalam
mengamati, mendengar atau meraba. Objek tersebut hadir
dalam bentuk representasi, seperti tanggapan, pengertian,
dan lambang verbal. Belajar kognitif berkaitan erat
dengan fokus penelitian ini yaitu pemahaman konsep
yang berarti siswa harus mengingat kemball suatu
pengetahuan yang pernah dipelajart di masa lampau dan
memanfaatkan potenst lingkungan sebagat sumber
belajar. Belajar berpikir dihadapkan pada masalah yang
harus dipecahkan (fase 1), namun tanpa melalui
pengamatan dan reorganisasi dalam pengamatan.
Masalah yang dihadapi harus diselesatkan dengan operasi
mental, khususnya menggunakan konsep dan kaidah serta
metode-metode kerja tertentu. Kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah-masalah melalut kerja representast
merupakan salah satu komponen dari keterampilan
berpikir kritis yang menjadi fokus penelitian int.
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Strategi kognitif adalah cara yang dimiliki oleh siswa
dalam mengelola proses belajar. Jika seorang siswa
dihadapkan  pada  masalah  baru, maka  untuk
memecahkannya harus menghubungkan dengan hasil-hasil
belajar sebelumnya, yakni informasi dan keterampilan
intelektual yang telah dipelajari (fase 1), dan harus memiliki
strategi untuk memecahkan masalah baru tersebut. Strategi
yang terorganisasi secara internal memungkinkan siswa
untuk mengatur proses berpikirnya, misalnya melalui
investigasi (fase 2). Gagne memberikan penekanan pada
pentingnya peranan strategi kognitif sebagai salah satu
tujuan pengajaran di sekolah. Belajar bagaimana berpikir ini
juga dikenal dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi,
termasuk di dalamnya keterampilan berpikir kritis.
Pengetahuan siswa tentang strategt kognitif dalam belajar
dan berpikir merupakan salah satu komponen penting
dalam  mencapal tujuan pembelajaran, utamanya
membangun keterampilan berpikir kritis.

Temuan-temuan dart psikologi kognitif
menyediakan landasan teoretis untuk Model SHL. Premis
dasar dalam psikologi kognitif adalah belajar merupakan
proses konstruksi pengetahuan baru yang berdasarkan
pada pengetahuan terkini. Jonassen & Land (2012) dan
Chi, Glaser & Farr (2014) mengasumsikan bahwa belajar
adalah proses yang konstruktif dan bukan penerimaan.
Proses- proses kognitif yang disebut metakognisi
memengaruht penggunaan pengetahuan, dan faktor-
faktor sosial dan kontektual dalam pembelajaran. Teori
int yang melandasti fase 1.
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Jean Piaget mempelajari bagaimana anak berpikir
dan proses-proses yang terkait dengan perkembangan
intelektual yang memiliki sifat bawaan ingin tahu dan
berusaha memahami dunia di sekitarnya. Kebutuhan anak
untuk memahami lingkungan dengan cara
menginvestigast dan  mengonstrukst  teori  yang
menjelaskannya (fase 2: Investigasi). Lev Vygotsky
meyakint bahwa kecerdasan berkembang ketika individu
menghadapi pengalaman baru dan berusaha mengatasi
permasalahan yang muncul. Usaha dalam mengatasi
permasalahan dilakukan dengan cara menghubungkan
pengetahuan baru dengan pengetahuan sebelumya dan
mengkonstruksikan pengetahuan baru.  Vygotsky
menekankan pentingnya aspek sosial belajar karena
interaksi  sosial dengan orang lain memacu
pengkonstruksian  ide-ide baru dan meningkatkan
perkembangan intelektual siswa (Charmaz, 2011; Stiglitz
& Greenwald, 2014). Teori ini yang menjadi landasan fase
5: Evaluast.

Pembelajaran dengan masalah hasil karya John
Dewey yang mendeskripsikan pandangan tentang
pendidikan, dengan sekolah sebagal cermin masyarakat
yang lebih besar dan kelas menjadi laboratorium untuk
penyelidikan dan penyelesaian masalah kehidupan nyata
(fase 2). Pedagogi Dewey mendorong dosen untuk
melibatkan siswa dalam berbagai proyek berorientast
masalah dan membantu menyelidiki berbagat masalah
sosial dan intelektual penting. Dewey dan pengikutnya
menegaskan bahwa pembelajaran di sekolah seharusnya
lebih  bermakna (purposeful), tidak terlalu abstrak
(Loughran, 2013; Helterbran, 2010). Visi pembelajaran yang

72 Model Scientific Hybrid Learning (SHL)
Menggunakan Aplikasi Brilian




0 Monograf

pumposeful dalam problem centered (berpusat pada
masalah) yang didukung oleh keinginan bawaan siswa
untuk mengeksplorast situasi-situasit secara personal bagi
siswa (fase 1).

Bruner (1979) memberikan dukungan teoritis
terhadap dliscovery learning, sebuah model pengajaran
yang menekankan pentingnya membantu siswa memahami
struktur atau ide-ide kunci suatu disiplin ilmu, kebutuhan
akan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, dan
keyakinan bahwa pembelajaran sejatt terjadi melalui
personal discovery (penemuan pribadi). Ketika discovery
learning diterapkan di bidang sains dan ilmu sosial, Bruner
menekankan penalaran induktif dan proses penyelidikan
yang menjadi karakter khas metode ilmiah (fase 3:
Menganalisis). Pembelajaran berbasis masalah juga
menyadarkan dirt pada konsep lain yang berasal dari
Bruner, yaitu ide tentang scaffolding. Menurut Bruner,
scaffolding sebagai sebuah proses dari siswa yang dibantu
untuk mengatasi masalah tertentu yang berada di luar
kapasitas perkembangannya dengan bantuan dosen atau
orang yang lebih mampu.

Multi representasi memiliki tiga fungsi utama, yaitu
sebagal pelengkap, pembatas interpretasi, dan pembangun
pemahaman (Ainsworth, 1999; Prahani, Winata & Yuanita,
2015). Sebagai pelangkap, multi representasi digunakan
untuk memberikan representasi yang berisi informasi
pelengkap atau membantu melengkapt proses kognitif.
Sebagai pembatas interpretasi, multireprsentast digunakan
untuk membatasi kemungkinan kesalahan
mengintrepretasi dalam menggunakan representasi yang
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lain. Sebagai pembangun pemahaman, multi representasi
digunakan untuk mendorong siswa membangun
pemahaman terhadap situasi secara mendalam. Multi
representasi juga berarti merepresentasikan ulang konsep
yang sama dengan format yang berbeda, termasuk verbal,
matematik, gambar, dan grafik (Saalmann, Kirkcaldie,
Waldron & Calford, 2007). Dengan demikian, pandangan
di atas mengandung makna bahwa multi representasi
adalah suatu cara untuk menyatakan suatu konsep melalui
berbagat cara dan bentuk. Berpijak dari teori-teori
tersebut maka multt representasi menjadi pilthan untuk
dipasangkan dengan pembelajaran berbasis masalah
khususnya ketika mengitegrasikan berbasis loTs dan Big
Data dalam pembelajaran penyelidikan ilmiah.

2. Perencanaan Sintaks

Sintaks merupakan langkah-langkah yang harus
tercantum di dalam RPP dan langkah yang harus dikutt
saat dosen mengimplementasikan model pembelajaran di
kelas. Sintaks Model SHL mengguanakan aplikasi BRILIAN
memiliki lima fase, yaitu: (1) Orientast berbasis 1oTs dan Big
Data, (2) Investigasi, (3) Menganalisis, (4)
Mempresentasikan, serta (5) Mengevaluasi yang mana di
setiap fase tersebut dilaksanakan menggunakan aplikast
BRILIAN.
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Tabel 1. Sintaks Model Scientific Hybrid Learning

Aktivitas Pembelajaran

Fase |: Orientasi berbasis loTs dan
Big Data bertujuan untuk menarik
minat mahasiswa, memusatkan
perhatian siswa, serta memotivasi
mereka untuk berperan aktif dalam
proses pembelajaran. Pada fase ini
aplikast Brilian memegang peranan
penting dalam suksesnya fase 2, 3, 4,
dan 5 karena kemampuan dosen
dalam menggunakan aplikasi Brilian
akan mempermudah pengelollan
kelas nyata dan kelas maya yang
mana  mahasiswa akan lebih
termotivast dan interaktif dalam
pembelajaran. Selain itu, mahasiswa
sudah diarahkan untuk memahami
masalah berbasis loTs dan Big Data
yang harus mereka selesaikan dalam
proses pembelajaran.

.
"'

Indikator Capaian

Pembelajran
Kemampuan Literasi
Data keterampilan
membaca data.
Kemampuan Literasi
Data dan
keterampilan Berpikir
Kritis: interpretast.

Fase 2: Investigasi bertujuan untuk
mengumpulkan informasi dengan
bantuan LKM, kemudian dosen
membimbing melaksanakan
penyelidikan tahap demi tahap
menggunakan aplikasi Brilian,
mencari penjelasan, dan solusi untuk
membangun kemampuan literasi
data dan keterampilan berpikir kritis
melalui kegiatan penyelidikan ilmiah.

*
..'

Kemampuan Literasi
Data keterampilan
membaca data,
menulis data, dan
mengarsipkan data
dalam kehidupan
sehart-hart.
Kemampuan Literasi
Data dan
keterampilan Berpikir
Kritis: interpretasi dan
inferensi.

Fase 3: Menganalisis bertujuan
untuk memandu mahasiswa dalam
membuat analisis, simpulan dan
pembahasan dari hasil investigasi.
Kemampuan literasi data dan

.
".

Kemampuan Literasi
Data keterampilan
membaca data,
menulis data, dan
mengarsipkan data
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Indikator Capaian

Aktivitas Pembelajaran

Pembelajran
berpikiri kritis akan dikembangkan dalam kehidupan
pada fase ini karena mahasiswa sehari-hari.
dipacu untuk mengoptimalkan dalam | < Kemampuan Literasi
menganalisis data hasil investigasi Data dan
untuk menjawab masalah pada fase keterampilan Berpikir
2. Kritis: analisis,

evaluasi, interpretasi,
dan inferensi

Fase 4: Mempresentasikan | Kemampuan Literasi
bertujuan untuk membantu | Data dan keterampilan
mahasiswa dalam membuat simpulan | Berpikir Kritis

dan pembahasan dari  hasil
penyelidikan dalam berbagai
representasi, dan membantu dan
memandu mahasiswa dalam
merencanakan, menyiapkan, dan
presentasi  hasil karya dengan
berbasis Aybrid learning berbasis
loTs dan Big Data. Kemampuan
literasi data dan Dberpikirit kritis
mahasiswa akan ditingkatkan pada
fase ini karena mahasiswa dipacu
untuk mengoptimalkan dalam
menganalisis data hasil investigasi
untuk menjawab masalah pada fase
3.

Fase 5: Mengevaluasi bertujuan | Kemampuan Literasi
untuk melakukan evaluasi proses | Data dan keterampilan
pemecahan masalah atas | Berpikir Kritts
penyelidikan  dan  proses-proses
berbasis loTs dan Big Data, dosen
melihat pekerjaan mahasiswa sebagai
bukti belajar, dan memfasilitasi
tindak  lanjut  belajar  melalui
pemberian tugas terstruktur yang
mana di setiap fase tersebut
dilaksanakan menggunakan aplikasi
Brilian

76 Model Scientific Hybrid Learning (SHL)
Menggunakan Aplikasi Brilian




0 Monograf

3. Penerapan Sistem Sosial

Sistem  sosial dalam  model  pembelajaran
berlandaskan konstruktivis Vygotsky. Sistem social yang
ada dalam sintaks model antara lain: hubungan mahasiswa
dengan mahasiswa lain dan hubungan mahasiswa dengan
dosen Sistem sosial ini  menekankan konstrukst
pengetahuan yang dilakukan setiap siswa secara aktif,
namun konstrukst tersebut akan semakin kuat jika dilakukan
secara kolaboratif. Membangun kelompok kolaboratif
berdampak positif terhadap hasil belajar (Barkely, 2005).

Berdasarkan sintaks yang telah disusun, sistem sosial
yang disarankan, yaitu:

a. Mahasiswa pro aktif dalam kegiatan pembelajaran
dengan memberikan kontribusi dalam proses
berpikir kritis dan kemampuan literasi data dalam
kelompok.

b. Dosen berperan sebagal pembimbing, moderator,
fasilitator, konsultan dan mediator dalam proses
pembelajaran untuk meningkatkan berpikir kritis
dan kemampuan literast data mahasiswa.

4. Penerapan Prinsip Reaksi

Prinsip reaksi ini berkaitan dengan bagaimana dosen
memperhatikan dan memperlakukan mahasiswa, termasuk
dosen memberikan respons terhadap pertanyaan, jawaban,
tanggapan, atau apa yang dilakukan mahasiswa. Pada
Model SHL mengguanakan aplikasi BRILIAN, cara dosen
memperhatikan dan memperlakukan mahasiswa sebaiknya:
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a. Dosen memotivasi dan mengingatkan mahasiswa
untuk selalu menekankan berpikir kritts dan
kemampuan literast data mahasiswa.

b. Dosen memberikan feed back, pujian, kesempatan
bagt mahasiswa untuk bertanya, berpendapat,
mengkritik proses perkuliahan agar keterampilan
berpikir kritis dan kemampuan literasi data
mahasiswa mahasiswa meningkat.

5. Sistem Pendukung

Keadaan pendukung yang diperlukan sehingga
model pembelajaran tetap dapat terlaksana didukung
oleh perangkat pembelajaran dan kelengkapan fasilitas
yang digunakan. Fakta menunjukkan bahwa lingkungan
yang memberikan suasana kondusif untuk kegiatan belajar-
mengajar akan meningkatkan penyampaian
instruktusional yang baik dan hasil belajar yang lebih baik
pula (Ajay, 2011; Ly, 2012). Sistem pendukung suatu
model pembelajaran adalah semua sarana, bahan, dan alat
untuk menerapkan Model SHL mengguanakan aplikast
BRILIAN.  Sistem pendukung dalam Model SHL
mengguanakan aplikasi BRILIAN, yaitu:

a. Perangkat pembelajaran mengacu Model SHL, vyaitu:
RPS, RPP, LKM, Bahan Ajar Mahasiswa (BAM),
instrumen evaluasi keterampilan berpikir kritis, dan
instrumen penilaian literasi data mahasiswa.

b. Aplikasi BRILIAN sebagai pendukung utama dalam
pembelajaran.

c. Media pembelajaran dalam bentuk virtual lab dan
disediakan komputer/laptop, serta jaringan internet
dalam akses literasi data.
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6. Dampak Instruktusional dan Pengiring

Salah satu acuan dari model pembelajaran dikatakan
efektif, jilka dalam penerapannya mampu menghasilkan dan
mencapai apa yang menjadi tujuan utama sebagat dampak
instruksional dari pembelajaran. Dampak instruksional dari
Model SHL menggunakan aplikasi BRILIAN, yaitu:

a. Mahasiswa mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis.

b. Mahasiswa mampu meningkatkan kemampuan literasi
data.

Dampak pengiring merupakan hasil belajar lain yang
tercipta dari proses pembelajaran yang dialami oleh
mahasiswa dengan arahan dosen. Dampak pengiring dari
Model SHL mengguanakan aplikasi BRILIAN, yaitu:

a. Penguasaan konsep.
b. Aktivitas mahasiswa terhadap pembelajaran positif.
c. Respons mahasiswa terhadap pembelajaran positif.

B. Lingkungan Belajar dan Pengelolaan Kelas

Sebagaimana pada model-model pembelajaran
umumnya, kegiatan belajar mengajar menggunakan
Model SHL untuk meningkatkan kemampuan literasi data
dan berpikirt kritis mahasiswa, dosen merencanakan
kegiatan secara terstruktur dan ketat melalut aplikasi
BRILIAN. Keberhasilan penggunaan model pembelajaran
int ditentukan oleh penyiapan lingkungan belajar dan
media pembelajaran yang baik (Johnson, Rickel & Lester,
2000) untuk mendukung setiap aktivitas dosen dan
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mahasiswa (Woolf, 2010) dalam setiap tahap dalam sintaks
Model SHL menggunakan aplikast BRILIAN untuk
meningkatkan kemampuan literast data dan keterampilan
berpikir kritis mahasiswa.

5.3 Hasil Evaluasi Pre Test dan Post Test

A. Hasil Evaluasi Pre Test dan Post Test di Kelas Q

TYEr Pre test Post test .
| MAHASISWA  Nilai Kriteria | Nilai  Kriteria @ O

MQ1 60.00 | Sedang | 70.00 | Tinggi | 0.25 | Rendah
MQ2 30.00 | Sedang | 4000 | Sedang | 0.14 | Rendah
MQ3 40.00 | Sedang | 50.00 | Sedang | 0.17 | Rendah
MQ4 40.00 | Sedang | 50.00 | Sedang | 017 | Rendah
MQ5 50.00 | Sedang | 7000 | Tinggi | 040 | Sedang
MQ6 30.00 | Sedang | 60.00 | Sedang | 043 | Sedang
MQ7 80.00 | Tinggi | 100.00 | Tinggi | 1.00 | Tinggi
MQ8 80.00 | Tinggt | 9000 | Tinggi | 050 | Sedang
MQ89 20.00 | Rendah | 60.00 | Sedang | 0.50 | Sedang
MQ10 50.00 | Sedang | 100.00 | Tinggi | 1.00 | Tinggi
MQ11 100.00 | Tinggi | 100.00 | Tinggi | 1.00 | Tinggi
MQ1l2 10.00 | Rendah | 20.00 | Rendah | 0.11 | Rendah
MQ13 80.00 | Tinggt | 9000 | Tinggi | 050 | Sedang

RERATA 51.54 | Sedang | 6923 | Sedang | 047 | Sedang

Tabel hasil evaluasi pre test dan post test di kelas Q
menunjukkan bahwa hasil belajar yang dimiliki mahasiswa
sebelum menggunakan Model SHL tergolong dalam kriteria
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sedang (nilat 51.54). Implementasi Model SHL memberikan
dampak peningkatan pada hasil belajar mahasiswa. Setelah
dibertkan pembelajaran menggunakan Model SHL,
mahasiswa yang memiliki hasil dengan kriteria sedang (nilat
69.23). Hasil positif lain adalah adanya peningkatan (n-
gain) hasil belajar mahasiswa menggunakan Model SHL
dalam kriteria sedang (0.47).

B. Hasil Evaluasi Pre Test dan Post Test di Kelas O

INISIAL Pre test Post test .
MAHASISWA [Nilai Kriteria Nilai Kriteria 0o
MO1 10.00 | Rendah | 8000 | Tinggt | 0.78 | Tinggi
MO2 40.00 | Sedang | 9000 | Tinggi | 0.83 | Tinggi
MO3 20.00 | Rendah | 7000 | Tinggi | 0.63 | Sedang
MO4 20.00 | Rendah | 7000 | Tinggi | 0.63 | Sedang
MOS 70.00 | Tinggt | 80.00 | Tinggt | 0.33 | Sedang
MO& 30.00 | Sedang | 80.00 | Tinggi | 0.71 | Tinggi
MO7 70.00 | Tinggi | 8000 | Tinggt | 0.33 | Sedang
MO8 10.00 | Rendah | 80.00 | Tinggt | 0.78 | Tinggi
MO9 60.00 | Sedang | 80.00 | Tinggt | 0.50 | Sedang
MO10 70.00 | Tinggi | 8000 | Tinggt | 0.33 | Sedang
MO11 40.00 | Sedang | 50.00 | Sedang | 0.17 | Rendah
MO12 30.00 | Sedang | 4000 | Sedang | 0.14 | Rendah
MO13 20.00 | Rendah | 4000 | Sedang | 0.25 | Rendah
MO14 60.00 | Sedang | 80.00 | Tinggt | 0.50 | Sedang
MO15 40.00 | Sedang | 5000 | Sedang | 0.17 | Rendah
MOl6 10.00 | Rendah | 4000 | Sedang | 0.33 | Sedang
MO17 20.00 | Rendah | 3000 | Sedang | 0.13 | Rendah
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INISIAL Pre test Post test

MAHASISWA | Nilai Kriteria Nilai Kriteria
MO18 15.00 | Rendah | 80.00 | Tinggi | 0.76 | Tinggi
MO19 15.00 | Rendah | 80.00 | Tinggi | 0.76 | Tinggi
MO20 60.00 | Sedang | 80.00 | Tinggi | 050 | Sedang
RERATA 35.50 | Sedang | 68.00 | Sedang | 048 | Sedang

Tabel hasil evaluasi pre test dan post test di kelas O
menunjukkan bahwa hasil belajar yang dimiliki mahasiswa
sebelum menggunakan Model SHL tergolong dalam kriteria
sedang (nilat 35.50). Implementast Model SHL memberikan
dampak peningkatan pada hasil belajar mahasiswa. Setelah
diberikan pembelajaran menggunakan Model SHL,
mahasiswa yang memilikt hasil dengan kriteria sedang (nilat
68.00). Hasil positif lain adalah adanya peningkatan (n-
gain) hasil belajar mahasiswa menggunakan Model SHL
dalam kriteria sedang (0.48).

C. Hasil Evaluasi Pre Test dan Post Test di Kelas R

INISIAL Pre test Post test N-gain
MAHASISWA | Nilai Kriteria Nilai Kriteria
MR1 10 Rendah 40 Sedang | 033 | Sedang
MR2 10 Rendah 20 Rendah | 0.11 | Rendah
MR3 20 Rendah 70 Tinggt | 0.63 | Sedang
MR4 60 Sedang 80 Tinggi | 0.50 | Sedang
MRS 10 Rendah 20 Rendah | 0.11 | Rendah
MRe 20 Rendah 70 Tinggt | 0.63 | Sedang
MR7 30 Sedang 60 Sedang | 043 | Sedang
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INISIAL Pre test Post test N-gain
MAHASISWA | Nilai Kriteria Nilai Kriteria
MR8 30 Sedang 75 Tinggi | 0.64 | Sedang
MR9 10 Rendah 30 Sedang | 0.22 | Rendah
RERATA 22.22 | Rendah | 51.67 | Sedang | 0.40 | Sedang

Tabel hasil evaluasi pre test dan post test di kelas R
menunjukkan bahwa hasil belajar yang dimiliki mahasiswa
sebelum menggunakan Model SHL tergolong dalam kriteria
sedang (nilat 22.22). Implementast Model SHL memberikan
dampak peningkatan pada hasil belajar mahasiswa. Setelah
dibertkan pembelajaran menggunakan Model SHL,
mahasiswa yang memiliki hasil dengan kriteria sedang (nilai
51.67). Hasil positif lain adalah adanya peningkatan (n-
gain) hasil belajar mahasiswa menggunakan Model SHL
dalam kriteria sedang (0.40).

D. Hasil Uji Statistik

KELAS SKOR Sig. Distribusi Normal
Kelas Q PRE TEST .837 | Berdistribusi Normal
POST TEST .755 | Berdistribusi Normal
N-GAIN .391 | Berdistribusi Normal
Kelas O PRE TEST .305 | Berdistribusi Normal
POST TEST Tidak Berdistribusi
.014
MNormal
N-GAIN 498 | Berdistribusi Normal
Kelas R PRE TEST .660 | Berdistribusi Normal
POST TEST .700 | Berdistribusi Normal
N-GAIN .857 | Berdistribusi Normal
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Data hasil belajar (pre test, post test, dan n-gain) kelas
Q, Kelas O, dan Kelas R diuji distribusi normalnya
menggunakan  uji  Kolmogorov-Smirnov.  Hasil  uji
Kolmogorov-Smirnov ditemukan bahwa data hasil belajar
semua berdistribust normal kecuali post test di kelas O.
Oleh kerena itu pada kelas Q dan R digunakan uji statistik
inferensial menggunakan ujt T-test dan kelas O digunakan
ujt statistik non inferensial menggunakan uji Wilcoxon.

Uji
Statistik ig. Simpulan
(a = 5%)

Pre Test Paired t- 001 | Ada perbedaan pretest

& Post test posttest (peningkatan) hasil

Test belajar yang signifikan di

Kelas Q kelas Q setelah menggunakan
Model SHL

Pre Test Wilcoxcon | .001 | Ada perbedaan pretest

& Post posttest (peningkatan) hasil

Test belajar yang signifikan di

Kelas O kelas R setelah menggunakan
Model SHL

Pre Test Paired t- 001 | Ada perbedaan pretest

& Post test posttest (peningkatan) hasil

Test belajar yang signifikan di

Kelas R kelas R setelah menggunakan
Model SHL

N-gain Kruskal- 772 | Tidak ada perbedaan N-gain

KelasQ, | Wallis Test hasil belajar (N-gain

Kelas O, konsisten) yang signifikan di

gan Kelas Kelas Q, Kelas O, dan Kelas R
setelah menggunakan Model
SHL.
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Hasil uji beda pre test dan post test hasil belajar
mahasiswa di kelas Q kelas O, dan Kelas R setelah
menggunakan Model SHL menunjukkan bahwa ada
peningkatan hasil belajar mahasiswa yang signifikan setelah
menggunakan Model SHL. Hasil positif lainnya adalah tidak
ada perbedaan N-gain hasil belajar (N-gain konsisten) yang
signifikan di Kelas Q, Kelas O, dan Kelas R setelah
menggunakan Model SHL. Hasil tersebut menunjukkan
konsistensi  peningkatan hasil  belajar  setelah
menggunakan Model SHL di Stikom Surabaya.
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Model SHL dibangun dari beberapa teori dasar,
yaitu: (1) teori konstruktivisme, (2) teori pembelajaran
melalut pengamatan, (3) Teori pembelajaran penemuan,
(4) teori proses kognitif, (5) teori metakognisi dan (6) teori
multi representasi. Teori-teori tersebut menjadi dasar
dalam menyusun langkah-langkah Model SHL memiliki
lima fase, yaitu: (1) Orientast berbasis loTs dan Big Data,
(2) Investigasi, (3) Menganalisis, (4) Mempresentasikan,
serta (5) Mengevaluasi yang mana di setiap fase tersebut
dilaksanakan menggunakan aplikast BRILIAN.

Model SHL untuk meningkatkan kemampuan literast
data dan keterampilan berpikir kritis melalut kegiatan
kolaboratif dan kooperatif melalui pendekatan kerja
ilmiah (scientific approach), hybrid learning, ntegrasi
aplikast BRILIAN, interakst sosial melalut pengalaman
belajar yang manduri dan kelompok, dan melalut sajian
masalah kontekstual berbasis loTs dan Big Data.

Hasil implementasi membuktikan bahwa ada
peningkatan hasil belajar kemampuan literasi data dan
keterampilan berpikir kritis mahasiswa yang signifikan
setelah menggunakan Model SHL dengan N-gain dalam
kategori sedang. Hasil positif lainnya adalah tidak ada
perbedaan N-gain hasil belajar (N-gain konsisten) yang
signifikan di Kelas Q, Kelas O, dan Kelas R setelah
menggunakan Model SHL. Hasil tersebut menunjukkan
konsistenst peningkatan hasil belajar kemampuan literast
data dan keterampilan berpikir kritis setelah menggunakan
Model SHL di Stikom Surabaya.
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Contoh Penerapan Model SCL Dengan Brilian

A. Rancangan Pembelajaran Semester

DESKRIPSI MATA KULIAH (MK)

ika

mampu
h dalam

Nama PT : Institut Bisnis dan Informat
Stikom Surabaya
Nama MK - Matematika Bisnis
Kode MK . 4101035039
Semester: .1 (Satu)
Capaian : e Mahasiswa
Pembelajaran menyelesaikan masala
MK proses  bisnis  operasional

dengan menggunakan

kajian

matematis melalui analisis dan
penggunaan informast di dunia
digital serta  menggunakan
aplikasi/rekayasa perangkat

lunak.
¢ Mahasiswa baik secara

maupun  kelompok
berkomunikast
menggunakan  logika
benar.

Baseline

Mengetahui operasi hitung dasar.

Kompetensi hardskill :

individu
mampu
serta

yang

1. Mahasiswa dapat menyelesaikan masalah dalam proses
bisnis operasional dengan menggunakan matriks
melalut bantuan aplikasi pengolah angka serta
memanfaatkan aplikasi pembelajaran Brilian.

2. Mahasiswa dapat menyelesaikan masalah dalam proses
bisnis operasional dengan menggunakan Sistem
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Persamaan Linear melalui bantuan Matlab, aplikast
pengolah angka serta memanfaatkan aplikasi
pembelajaran Brilian.

Kompetensi softskill:

¢ Mampu menyelesaikan masalah, bekerja sama dalam
team, berkomunikasi, mengembangkan diri,
menunjukkan kreativitas serta tidak mudah putus asa.

Pokok Bahasan
Matriks, Persamaan Linear

Pustaka

1. Antony, dkk, Business Mathematics, Chennat: Tamilnadu
Textbook Corporation

2. Cleaves, Cheryl, 2012, Business Mathematics ninth
edition, New Jersey Prentice Hall.

3. Eaton, Graham, 2008, Fundamental of Business
Mathematics, Burlington : Elsevier

4. Haeussler, Paul, Wood, 2011, Pengantar Matematika
Ekonomi untuk Analisis Bisnis dan llmu-llmu Sosial,
Jakarta : Penerbit Erlangga.

5. Sterling, 2008, Business Math for Dummies, New York :
Willey Publishing

Media Belajar

1. Software: pengolah kata, pengolah angka, presentasi,
Brilian, Excel, Excel QM atau QM

2. Hardware: Personal Computer, LCD Projector, Sound
System

Jenis Assessment

1. Tes: tertulis (quiz), UTS, UAS
2. Non Tes: Presentasi dan diskusi, resume, laporan.
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ANALISIS INSTRUKSIONAL

MENGETAHUI
OPERASI HITUNG DASAR

!

(8,9) Mahasiswa dapat menyelesaikan masalah dalam
proses bisnis operasional dengan menggunakan matriks
melalui bantuan aplikasi pengolah angka serta
memanfaatkan aplikasi Brilian

!

(10) Mahasiswa dapat menyelesaikan masalah dalam
proses bisnis operasional dengan menggunakan Sistem
Persamaan Linear melalui bantuan Matlab, aplikasi pengolah
angka serta memanfaatkan aplikasi pembelajaran Brilian
(C3, A5, P5)
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Kemampuan

alkhir Bahan

kajian
(Materi)

Pengalaman
Belajar
Mahasiswa

Metode
Pembelajaran

Kriteria Penilaian Bobot

Waktu dan indikator Nilai

Yang
diharapkan

n aplikasi materi dari web dunia pengertian operasi
pembelajaran secara mandiri bisnis matriks.
Brilian. * Tugas melalui Kemampuan
terstrulctur : web menggunakan
memperluas Dapat problem sensitivity .
pengetahuan menyelesai skills untuk -
mengenat kan  soal menyelesaikan <
manfaat dalam soal dengan B
matriks dalam dunia operasi matriks. t 5
dunia bisnis bisnis Kemampuan b M
melalul dengan menggunakan 3
penelusuran di matriks mathematical 2%
dunia maya. Mampu reasoning untuk w 2
menyebut mengerjakan soal B c
kan jenis yang diberikan %
matriks. oleh dosen. 25
Dapat Kemampuan m @
menemuka menelusuri 8
. . . = ¥
n informasi melalui
berbagai mesin akses
fakta jaringan
global/internet
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Kemampuan
L Bahan Pengalaman
aichir kajian Metode Walktu Belajar

(Materi) S Mahasiswa

Kriteria Penilaian Bobot
dan indikator Nilai

Yang
diharapkan

menjelaska
n
pengertian
operasi
matriks.

* Dapat
menemuka
n
berbagai
fakta
pengguna
an operasi
matriks
dalam
kehidupan
riil dan
dalam
dunia
bisnis
melalui
web
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Kemampuan
akhir

Yang
diharapkan

Bahan
CETED]
(Materi)

Metode
Pembelajaran

Walktu

Pengalaman

Belajar
Mahasiswa

Kriteria Penilaian
dan indikator

Bobot
Nilai

mengenai an soal informasi melalui
invers matriks dalam mesin akses
dalam dunia dunia bisnis jaringan
bisnis melalul dengan global/internet
penelusuran di invers Kemampuan
dunia maya. matriks memanfaatkan
teknologl yang
telah disediakan
dengan aplikasi
pembelajaran
Brilian
10 | Mahasiswa Pengerti | « Ceramah 30 menit Mampu Kemampuan 5%
dapat an (Penjelasan menjelaskan menggunakan
menyelesaika Sistem Dosen) 30 menit pengertian cognitive Rexibility
n masalah Persama | e Penelusuran 30 menit Sistem untuk menjelaskan
dalam proses an informasi 40 menit Persamaan pengertian S5PL.
bisnis Linear melalui mesin Linear. ngma—uﬁm:
operasional (SPL) pencari 20 menit Dapat menggunakan
dengan Jenis « Diskusi menemukan problem sensitivity
menggunakan SPL kelompok 150 berbagai skillsuntuk
Sistem Pengerti | » Diskusi panel menit fakta menyelesaikan
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Kemampuan

akhir ”M._..E: Metode _un.wuw_.m.:n: Kriteria Penilaian Bobot
Yang JLan Pembelajaran ctajar dan indikator ' [TET
Sikarapkan (Materi) Mahasiswa

Dapat telah disediakan

menyelesaika dengan aplikasi

n soal dalam pembelajaran

dunia bisnis Brilian

dengan SPL

melalui

bantuan

aplikasi

pengolah

angka.
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Durasi

Materi

Kegiatan Dosen

Mengarahkan
mahasiswa
untuk
berkelompok.

* Mengarahkan

Kegiatan Mahasiswa

untuk
membentuk
kelompok

« Menggunakan

Brilian untuk

Fase dalam

Sintaks Model
SHL

mahasiswa mengunduh LKM
untuk unduh Pertemuan 8.
LKM di Brilian
07.40 - = Melaksanakan
08.10 pre test
(30
menit)
Menyebutkan 08.10- Pengertian | = Membimbing = Bersama Fase 2 Sintaks
pengertian 09.10 Matriks dan kelompok Model Scientific
matriks, jenis (60 Jenis melaksana- mengerjakan Hybrid Learning
matriks, menit) Matriks kan penyeli- LKM Pertemuan (SHL) : Investigasi
kesamaan Kesamaan dikan tahap 8
matriks serta matriks demi tahap *  Melakukan
operasi matriks Operasi menggunakan searching untuk
dari contoh- Matriks aplikasi Brilian memperoleh

contoh yang
didapat melalui

dan sumber
belajar yang

data dalam
menyelesaikan
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Kegiatan Dosen

Kegiatan Mahasiswa

Fase dalam

Sintaks Model
SHL

dengan * Operasi kesimpulan. kelompok

menggunakan Matriks mempresentasik

kemampuan an hasil yang

complex didapat

problem = Bersama teman

solving, social satu kelas

skill, process menarik sebuah

skill dan kesimpulan.

system skill

(Penguasaan

Literasi

Manusia).
Penegasan 0955 - = Pengertia | Menegaskan Memperhatikan Fase 5 Sintaks
terhadap seluruh | 10.00 (5 n Matriks seluruh materi dosen dan mencatat Model Scientific
materi dan menit) = Jenis dan menyiapkan | seluruh tugas yang Hybrid Learning
persiapan untuk Matriks untuk pertemuan | harus dikerjakan (SHL):
pertemuan ke 9 +  Operasi berikutnya untuk pertemuan Mengevaluasi

Matriks berikutnya
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MODUL PEMBELAJARAN SHL DENGAN BRILIAN

MATAKULIAH
MATEMATIKA BISNIS

Ep : PENYUSUN :
i DEWIYANI SUNART
RISTEXDIKTI Sflkﬂr_ﬂ -
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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kami panjatkan ke hadirat Tuban Yang
Maha Esa, berkat anugerah kesehatan dan kekuatan akal
budy sehingga kami dapat menyélesaikan Buku Modul
Pembelajaran Inovatif Model Scientific Hybrid Learning
Matermatika Bisnls

Buku ini bersi penerapan maternn Matriks, Invers
Matriks dan Sistem Persamaan Linear dalam dunia bisnis,
yang merupakan bagian darn maten Matematika Bisnis

Kekhususan dari buku ini dibanding dengan buku lain
adalah karena buku ini didasarkan pada model
pembelajaran Scientific Hybnd Learning. yang dibangun
berdasar sintaks, dengan 5 fase, yaitu (1) Orientasi berbasis
loTs dan Big Data (2) Investigas, (3) Menganalisis, (4)
Mempresentasikan, dan (5) Mengevaluasi Sedang literas
yang digunakan terdin dan (1) Literasi Data, (2) Literasi
Informasl, dan (3) Literasl Sumber Daya Manusia.

Kami menyadarl bahwa buku ini masih jauh dari
sempurma, Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik
dan saan untuk perbaikan buku ini di masa yang akan
datang. Akhir kata, penulis mengicapkan terimakasih

Model Scientific Hybrid Learning (SHL)
Menggunakan Aplikasi Brilian
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kepada semua pihak yang telah membantu dalam
penilisan, penyusunan, hingga penerbitan buku in.

Surabaya, Nopember 2018

M.J, Dewiyani Sunaro

Penulis
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MODUL

MATRIKS
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PENGANTAR

Kunsep matriks yang telah dikenal sejak Sekolah
Menengah Pertama, ternyata mempunyal peran penting
dalam proses bisnis operasional, diantaranya adalah pada
Analisis Masukan dan Keluaran (Analisis Input Output)
Tujuan dari Analisis Masukan dan Keluaran adalah untuk
menentukan berapa banyak tingkat output dari setiap
industri yang harus diproduksi dalam suatu perekonomian,
agar supaya dapat memenuhi total permintaan terhadap
produk secara pasti Agar dapat menyelesaikan Analisis
input Output ini dengan baik, maka Anda harus dapat
membuat matriks dari  permasalahan yang disajikan,
kemudian melakukan operasi matriks serta menentukan
invers. matriksnya, agar didapatkan total permintaan
terhadap produk tersebut.

Pada modul ini, Anda akan mempelajan langkah demi
langkah dari keseluruhan proses yang dipertukan, mulai dan
perhitungan tanpa aplikasi/bantuan perangkat lunak
apapun, dengan tujuan agar Anda memahami dengan baik
konsepnya, dan dilanjut dengan menggunakan perangkat
lunak pengolah angka, untuk soal yang sudah lebih
kompleks.

Setelah mempelajan modul 1 ini Anda diharapkan

dapat menyelesaikan soal-soal latihan, tugas dan tes
formatif yang ada pada modul ini.

embeigren movatst Soersh e MySeed | aarmang
W e il M et s Bl
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Agar Anda dapat mengikutt dengan baik seluruh
proses perkuliaban ini, maka mahasiswa harus slapkan hal-
hal berikut ini -

a. Komputer / laptop / handphone yang terhubung dengan

Internet,

b. Telah bergabung dalam kelas Matematika Bisnis dalam
aplikast Brilian.

¢ Mempunyai aplikasi pengolah angka  dalam
komputer/laptop Anda

d. Install MatLab.

e. Install readler QR Code,
f. Buku elektronik wajib yang dirmiliki :

(i)

Lgy. dan video lain dari Khan Academy
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Setelah menyelesatkan pertemuan pada modul ini,

maka diharapkan mahasiswa dapat

1. Menyebutkan pengertian matriks dari contoh-
contoh yang didapat melalui berbagal sumber
data dan informasi melalui jaringan internet
[Penguasaan Literasi Data).

2. Menggolongkan jenis matriks dari beberapa
matriks yang telash  diberikan.  dengan
menggunakan kemampuan complex problam
solving, soctal skill, process skill dan systermn skill
(Penguasaan Literasi Manusia).

3, Mengoperasikan  matriks  dengan  aturan
pengoperasian yang didapat dari berbagai sumber
yang menyajikan pengoperasian matriks, seperti
Khan Academy dan lain lain (Penguasaan Literasi
Teknologi)

4, Menyelesaikan  perhitungan  proses  bisnis
operasional dengan menggunakan matriks melalui
kemampuan complex problem solving tanpa
bantuan aplikasi (Penguasaan Literasi Manusia).

5. Menyelesaikan  perhitungan  proses  bisnis
operasional yang leblh kompleks dengan
menggunakan matriks melalul  kemampuan
complex problem solving dengan bantuan
aplikasi pengolah angka sederahana (Penguasaan
Literasi Manusia dan Literasi Teknologi ).

Bprmibataie W incutll Sowsen iy bl (aavning

gt Matetnaliks Bom
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c INDIKATOR

. Setelah menyelesaikan pertemuan pada modul ini

maka diharapkan mahasiswa dapat ;

1. Menyebutkan pengertian matriks dari contoh-
contoch yang didapat melalui berbagai sumber
data dan informasi melalui jaringan internet
{Penguasaan Literasi Data)

2. Menggolongkan jenis matrks dari beberapa
matiiks yang lelsh  diberikan,  dengan
menggunakan kemampuan complex probiem
solving, socual skill process skill dan system skill |
(Penguasaan Literasi Manusia).

3. Mengoperasikan matriks  dengan  aturan
pengoperasian yang didapat dari berbagai sumber
yang menyajikan pengoperasian matriks, seperti
Khan Academy dan lain lain (Penguasaan Literasi
Teknologi)

. 4. Menyelesaikan  perhitungan  proses  bisnis
operasional dengan menggunakan matriks melalui
kemampuan complex problem solving tanpa
bantuan aplikasi (Penguasaan Literasi Manusia).

. 5 Menyelesaikan  perhitungan  proses  bisnis
operasional yang lebilh kompleks dengan
menggunakan matriks melaluli  kemampuan
complex problem solving dengan  bantuan
aplikasi pengolah angka sederahana (Penguasaan
Literasi Manusia dan Literasi Teknologi ).
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I (0] URAIAN MATER!

T
1 Matnks adalah kumpulan
angka-angka (elemen-elemen)
yang disusun menurut baris dan
PENGERTIAN kolom, dan berbentuk empat
MATRIKS persegi  panjang.  Elemen-
elemennya ditunjukkan pada

baris dan kolomnya

MNama suatu matriks dinyatakan dengan huruf besar,
misalnya A, B, C, ...

Jika elemennya berupa huruf, elemen tersebut
biasanya dinyatakan dengan huruf kecil, misalnya ab.c..

Ukuran matriks diberikan oleh jumlah baris (gars
horizontal) dan kolom (garis vertikal) yang terdapat di
dalam segl empat tersebut. Ukuran matriks sering disebut
Ordo Matriks. Ordo matriks A yang mempunyal m baris
dan n kelom, dinyatakan dengan A mxn,

Bentuk Umum :
oy, Oy & o
Oy By &y @y,
A=la, &, a, a,
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A adalah matnks berukuran m x n, yang berarti
matriks tersebut mempunyal jurmlah baris sebanyak m, dan
jumlah kolom sebanyak n.

Elemen dari suatu matriks dimyatakan dengan alamat
nya, misalnya © a,; berarti elemen di baris ke 1. dan kolom
ke 1, a,. berarti elernen di baris ke m dan kolom ke n

Contoh

|
3

aclt 8l k0o )

= D

Matriks A berordo 3 x 2. karena mempunyai 3 baris
dan 2 kolom, sedang matriks B berorodo 1 x 4, karena
mempunyai 1 baris dan 4 kolom

Elemen bans ke 3 dan kolom ke 2 dari matrks A
adalah elemen 4, atau dapat ditulis ay; = 4, sedang elemen
baris ke 1 dan kolom ke 3 dan matriks B adalah elemen 9,
atau dapat ditulis by, = 9
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Terdapat beberapa jenis
matriks, pada buku ini akan
JENIS-JENIS dibahas jenis matriks yang akan
MATRIKS digunakan dalam perhitungan di
dunia bisnis.
a. Matriks Baris

Adalah matriks dengan banyaknya baris 1

Contoh

Aps = l] 33 71 adalah matriks baris, dengan
Jumiah kolomnya 4

b. Matriks Kolom
Adalah matriks dengan banyaknya kolom 1

Cantoh

B = s , adalah matriks kolom, dengan jumilah
barisnya 3.
c Matnks Bupur Sangkar

Adalah matriks dengan banyaknya baris sama
dengan banyaknya kolom,

Model Scientific Hybrid Learning (SHL)
Menggunakan Aplikasi Brilian




Monograf ‘

Contoh
[2 4 5
|4 & 8
14 6 17 e
Cag= * adalah matriks bujur sangkar, karena

banyaknya bans sama dengan banyaknya kolom yaitu 3.
d. Matriks Diagonal

Adalah matriks bujur sangkar, dimana elemen pada
diagonal utamanya = 0, dan elemen selain diagonal
utamanya = 0.

Elemen pada diagonal utama ialah elemen yang
beralamat : all. a22, a33, ... ann

Contoh :

oo
G5 0

Dy = L0 0 —2] .dalah matriks diagonal
dengan ukuran 3x3, karena elemen pada diagonal
utamanya, yaltu dyy » 0, dj; = 0, dy = 0, sedangkan
elemen yang lain = 0.

e. Matriks Skalar

Adalah matriks bujur sangkar, dimana elemen pada
diagonal utamanya # 0 dan semua elemen pada
diagonal utama itu sama, sedangkan elemen elemen lain
= (.

Pemmbasaie an incwstid Soumenfy Artvid [amming
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Contoh :

E = 0 0 =2 adalah matriks diagonal
dengan ukuran 3x3. karena elemen pada diagonal
utamanya, yaitu e, = ex = ey = -2, sedang elemen lain
= 0.

Matriks skalar dapat juga didefinistkan, sebagai
matriks diagonal, dengan elemen pada diagonal
utamanya semua sama.

f Matriks ldentitas

Adalah matriks bujur sangkar, dimana elemen pada
diagonal utamanya = 1, sedangkan elemen elemen lain
= (). Matriks Identitas, selalu diberi nama dengan |,
Contoh

1T 00
01 0
001 , adalah matriks identitas dengan

ukuran 3x3, karena elemen pada diagonal utamanya,
yaitu iy = i = = L sedang elemen lain = 0

| =

Matriks Identitas dapat juga didefinisikan sebagat
matriks skalar , dimana elemen pada diagonal utamanya
=1,

Perrbelgar mn iovaty Sorvhic Syoead [marvrg
MLkl Mateyradrd s Bani
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g. Matriks Segitiga Atas
Adalah matriks bujur sangkar, dimana elemen fij = 0,

untuk i > |
Contoh
3 6 1
01 7
0 0 -l o
F = , adalah matrks segitiga atas,

karena elemen fyy=f;=f,;=0
h. Matriks Segitiga Bawah

Adalah matriks bujur sangkar, dimana elemen gy =
0, untuki<j

Contoh

0o o
1 n‘

L LA

=1

r
|
! |
cel2 =2 =1
= , adalah matriks segitiga bawah,
karena elemen g;;28;;=0;=0,

L Matriks Nol

Adalah matriks dimana semua elemennya nol

Contoh

[n D o0 u}
Ho, =0 0 00
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J Matnks Transpose

Adalah matnks yang didapat darl matnks lain
dengan cara menukar baris ke | menjadi kolom ke i, dan
sebaliknya menukar baris ke | menjadi kolom ke |

Untuk matriks Jmxn, maka matriks transpose | J .

Cantaoh -

5 2

[5 = 5 T} _5 ]

. -
Jag= L= ! & , maka | 3= L
T
3 o
Duia buah matriks dikatakan
sama ika :
KESAMAAN o Sk
MATRIKS - elemen seletak sama

Elemen seletak dan dua
buah matriks artinga elemen yang mempunyai alamat
sama dari dua matriks tersebut.

Contoh

=g 3 =
2 0,
> 0 . =7 92
1n
9 ]lﬂ ; 7
Bia= 2], Ca=t <
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Matriks A = B, karena ;

- ordo matriks A = ordo matriks B,
- elemen seletak sama ; ap =by;=-2
4

.u=b”= 2 :2
E!

an=by=5= 2

a;=by=7

I|1=|Jn= -3

S

ay;=by=9=
Matriks A » C , karena

- ordo matriks A = ordo matnks C.
- karena ordo matriks tidak sama, maka elemen elemennya
pasti juga tidak sama, jadi tidak perlu diselidiki.

T 2
4 Secara umum, operas
matriks adalah suatu usaha untuk
OPERASI mendapatkan lwlﬂs baru, dari 2
atau lebih matriks yang ada
MATRIKS

Jenis-jenis operasi matriks

a. Penjumiahan/pengurangan dua matriks
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"

Syarat - ordo kedua matnks sama

Cara . menumlabkan/mengurangkan  elemen
yang seletak.

Contoh :

P -6 3] F -3 :] [5 5]
iad® B 4l 5.5 % AL B 0B R

maka tentukan :
LA+B
iLA=C
liLA-C

Jawahb
[5+2 -6+ (~5) 3-1} [1 11 5}
AsB= L2484 443 1+5]_|6 7 6

A + C = tidak dapat dijumishkan, karena ordo tidak

sama.
[5—2 ~6-(-5) 3—:} [1 -1 1]
A-cell-4¢ &3 1-8L]-2 1 -4
b. Perkalian skalar dengan matriks.
Syarat
Cara mengalikan skalar tersebut, dengan setiap

elemen yang ada.

MLl Mateyvdids Pan
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Contoh :

" |

{5 -6 3}
Aule % 1 . maka tentukan matriks -34

lawab

5 -6 3] [-35 -3-6 -33]
msgl? 4 1] =32 -4 -]
=1% B =9
-6 -12 -3

C Perkallan dua matriks.
Syarat Banyaknya kolom matriks pada matnks kiri
harus sama dengan banyaknya baris
matriks kanan,

Cara : Mengalikan setiap baris dengan kotom
kemudian menjumiahkan,

MNotasi: Amxp B pgn = Cmxn
Contoh

5 8 -9
0 .3

B2 WUh =

.p.z,ﬁ[ B JCL“:[E 0 31
Tentukan:L AxB

LBxC

B AXC
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Jawab ;

L Nu:iald = D:u

r

d,

B= ‘—d:'} , dimana:

dy; = mengalikan setiap elemen baris ke 1 dari matriks A,
dengan setiap elemen kolom ke 1 matriks B
kemudian menjumlahkannya, sehingga dy; = 51 +
BS5+(92=27

dxn = mengalikan setiap elemen baris ke 2 dari matriks A,
dengan setiap elemen kolom ke 1 dari matriks B,
kemudian menjumlahkannya, sehinga d;; = 21 +
15+52=17

M

Sehingga Dpg = -

i Bya¥Ciw = Eje

€y Oy g Py

Es=L" 2 ®n Sud gimang:

ey = mengalikan setiap elemen baris ke 1 dan matriks 8,
dengan setlap elemen kolom ke 1 matriks C
kemudian menjumiahkannya, sehingga e = 1.2 =
3

Pewibelnaren Wmovate Sorvteiic twnd | vy
MG labEall Matayrudrd s Ban
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0 Whendul Ml atr iy

eyy* mengalikan setiap elemen baris ke 1 dari matriks B,
dengan setap elemen kolom ke 2 matrks C,
kemudian menjumlabkannya, sehingga e;= 10=0.

en= mengalikan setiap elemen baris ke 1 dari matriks B
dengan setiap elemen kolom ke 3 matriks C
kemudiuan menjurnlabkannya, sehingga e, =13 =1

eu= mengalikan setiap elemen baris ke 1 dari matriks B,
dengan setiap elemen kolom ke 4 matrks C
kemudian menjumlahkannya, sehingga e, =11=1

Exn= mengalikan setiap elemen baris ke 2 dar matriks B,
dengan setiap elemen kolom ke 1 matrks C
kemuchan menjumlahkannya, sehingga e;; = 52 = 10,

en= mengalikan setiap elemen baris ke 2 dari matriks B,
dengan setiap elemen kolom ke 2 matriks C
kemudhan menjumlahkannya, sehingga ey = 50=0

&= mengalikan setiap elemen baris ke 2 dari matriks B,
dengan setiap elemen kolom ke 3 matrks C
kemudian menjumlahkannya, sehinggs ey = 53 =
15,

eyu= mengalikan setiap elemen baris ke 2 dari matriks B,
dengan setiap elemen kolom ke 4 matriks C
kemudian menjumlahkannya, sehingga ey =51=5

&5 = mengalikan setiap elemen baris ke 3dan matriks B,
dengan setiap elemen kolom ke 1 matrks C
kemudian menjumiabkannya, sehingga eq=22=4,

Pemnmbaiaisen incwstid Sousan iy Apfvir [eeming

Mgt Matertatics B
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e;;* mengalikan setiap elemen baris ke 3 dari matriks B,
dengan setiap elemen kolom ke 2 matriks C
kemudian menjumlahkannya, sehingga eq; = 20 =0

;= mengalikan setiap elemen baris ke 3 dari matriks B,
dengan setiap elemen kolom ke 3 matriks C
kemudian menjumlahkannya, sehingga e, =2 3= 6.

eu= mengalikan setiap elemen baris ke 3 dari matriks B,
dengan setap elemen kolom ke 4 matriks C
kemudian menjumilahkannya, sehingga es = 21=2

20 3 1]
I 0 15 5
Sehingga e = 4 06 2
iil; Ay x Gy , karena banyaknya kolom matriks A adalah 3,
sedang banyaknya baris matriks C adalah 1, maka
matriks A dan C tidak dapat dikalikan, karena banyaknya
kolom matriks A tidak sama dengan banyaknya baris
matriks C
Mengingat syarat perkalian dua matriks maka
dapat disimpulkan babwa A x B = B x A, karena syaratnya
belum tentu dapat dipenuhl Misalnya Asy % B 3.
mungkin dilakukan, akan tetapi By, x Ay tidak dapat
dilakukan, karena banyaknya kolom matrks B «
banyaknya baris matriks A

Pewritslgiaren iovatd St Syt iy
sl MNPt e Bian
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Dengan menganggap
bahwa ukuran matriks di bawah
SIFAT-SIFAT ini adalah sedemikian sehingga

OPERASI operasi yang ditunjukkan bisa
MATRIKS dilakukan, maka sifat operas:
matriks adalah

A+B= B+A (hukum komutatif penjumiahan)

b. Ax B # B x A (tidak berlaku hukum komutatif perkahan)

c A+ (BsC )= (A + B + C (hukum assosiatif
penjumiahan)

d. A[BC) = (AB)C (hukum assosiatif perkalian).

e A{B+C) = AB + AC {hukum distributif perkalian terhadap
penjumiahan)

f alB+C) = aB + aC, dimana a adalah skalar.

g. a(bC) =({ab) C, dimana a dan b adalah skalar.

h. a{BC) = {aB) C =B{aC), di mana a adalah skalar,

T
6

Setelah kita menge-

tahui  tentang  Operas|

MENENTUKAN  Matrks tanpa  aplikasi
{secara manual), maka kita

OPERASI akan  mencoba  untuk
MATRIKS DENGAN menggunakan alat banty
APLIKASI untuk menentukannya,
PENGOLAHAN Terdapat beberapa alat

ANGKA (MS EXCEL) o™ yeno  dapat

digunakan untuk menentu-
kan penumlahan, pengu-

Pewnbaain & nowatil Souan iy dertvid {aarmeg
Mg an it Matertatics Bare
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rangan, perkalian matriks dengan skalar, perkalian dua
matriks diantaranya adalah dengan Matlab, atau dengan
MS Excel Namun, pada buku ini akan dibahas dengan MS
Excel, yaitu soffware yang cukup sederhans, karena telah
umum digunakan,

A. Menentukan Penjumlahan dan Pengurangan Matriks
dengan M5 Excel

Contoh 1 :
1 3 2

Jumlahkan matriks A = Iz 3 1| dengan matriks B =
1 2 4

2 4 0
[-l 3 1| dengan menggunakan MS Excel
1 0 4

Jawab
Perhatikan langkah demi langkah :

1. Tuliskan matrnks ke dalam excel (misal matriks A
ditulis di B2:D& dan matnks B ditulis di F4:HE)

2. Ambil range yang akan dipakal untuk menempelkan
hasil penjumiahan (misal ditulis di DB.F10).

3. Kemudian masukan rumus berikut “=B4:D6+F4HE"
pada range yang telah disediakan atau bisa dengan
memblok range yang akan dijumiahkan, kemudian
tekan kombwnast tombol Ctrl + Shift + Enter, maka
hasil penjumlahan akan terlihat di range DB8F10,
seperti tampak pada gambar di bawah ini -

Venbelgarsn movabe Soaerfitr Syseay [errve
ML MalEfrarE s Band
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& L] s el e " 0L a i |

R
-
-

LR
-

F AL A R R Y

4. Ini berarti hasil dari penjumlahan matriks A dan B
LA ]

adalah matriks C = |6 6 2]

Z 8

Contoh 2 :
4 2

Kurangkan matriks A = II ll dengan matriks B =
8 4

3 0
EE
3 2

dengan menggunakan MS Excel.

Jawab :
Perhatikan langkah demi langkah ;

1 Tuliskan matriks ke dalam excel (misal matriks A
ditulis di B2:C4 dan matriks B ditulis di F2:G4).

2 Ambil range yang akan dipakai untuk menempelkan
hasil pengurangan [misal ditulis di D7:E9).
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4. Kemudian masukan rumus berikult “=B82:C4-F2.G4"
pada range yang telah disediakan atau bisa dengan
memblok range yang akan dijumlabkan, kemudian
tekan kombinasi tombol Ctrl + Shift + Enter, maka
hasil penjumlahan akan terlihat di range D7:£9,
seperti tampak pada gambar di bawah ini:
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Jumlahkan matriks A =

1 3 2
2 3 1| dengan matriks B =
1 2 4

1 O
I 3 2] dengan menggunakan MS Excel
-1 &

Jawab :

1L Tuliskan matriks ke dalam excel [misal matriks A
ditulis di B2:D4 dan matnks B ditulis di F2:G4).

2 Ambil range yang akan dipakai untuk menempelkan
hasil penjumlahan (misal ditulis di D6:F3).

3. Perhatikan capfure berikut ini
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LT - e
5 " E

" [
(T

L]

0

r

(] i

"

™

4. Setelah dilakukan langkah seperti pada contoh 1 dan
contoh 2, maka akan nampak hasil

i - F o

- L] Lt i i i Wi 1]
-

Hasil di atas tenjadi karena antarda matriks A dan
matriks B tidak mempunyal ordo yang sama.
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B. Menentukan Perkalian Antara Skalar dengan Matriks

Untuk menentukan perkalian antara skalar dengan
matriks, maka langkah yang diternpuh hampir sama
dengan pada waktu penjumlaban atau pengurangan
matriks.

Contoh 1:

Jika diketahul skalar k = 5 dan matrks A =
ﬁ E: il dan tentukan matriks SA dengan
menggunakan MS Excel

Jawab !

1. Tuliskan skalar dan matriks ke dalam excel (misal
matriks A ditulis di B2D3 dan skalar ditulis pada
range B5).

L Ambil range yang akan dipakal untuk menempelkan
hasil perkalian (misal ditulis di B&:D8).

1. Perhatikan capture berikut ini :

E

LS B B B TR

4. Kemudian masukan rumus benkut *=B5*82:03° pada
range yang telah dsedakan atau bisa dengan
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memblok range yang akan dikalikan, kemudian tekan
kombinasl tombol Ctrl + Shift + Enter, maka hasll
penjumizhan akan terlihat di range B7:D8, seperti
tampak pada gambar di bawah ini :

W W WA R e R T

[y
(-]

0 15 §

5. Jadi hasilnya adalah B = £ & om

Contoh 2 :

5 1 4 —3
Jika diketahui matriks A = [2 I'I] dan B = [2 5]

3 1 7 7
maka tentukan 2A - 48 dengan menggunakan MS Excel.
lawab -

Untuk menentukan matriks 2A ~ 4B maka langkah yang
harus dilakukan adalah :

1. Tuliskan matriks A dan skalar 2, kemudian tentukan
matriks 2A,

Pyt giaren Spvaty Sowvfific Mytead | aarmarg
MLt Matayradrdgs Blan
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2 Tuliskan matriks B dan skalar 4, kemudian tentukan
matriks 48

3. Tentukan 2A - 4B

4. Perhatikan capture di bawah ini ;

;T i
- L] 0 1
i i L ]
- I (] ] " - L]
. | 1 L3 2

-
-
w

L3

T T

5. Sehingga hasil yang terjadi adalah

Z 14
2A-4B=| -4 =20
-22 -2a
C. Menentukan Perkalian Dua Matriks
Contoh 1:
1 & ¢ 1 13
Diketahui matriks A = [ 1 3 O] dan B = |2 nl.

2
a4 1
maka tentukan A B dengan menggunakan MS Excel
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Jawab :

Untuk menentukan matriks A B maka yang harus
dilakulkan adalah :

1. Tuliskan skalar dan matnks ke dalam excel | rmisal
matriks A ditulis di B2:04 dan matriks B ditulis dalam
range B8:C10 ),

2. Ambil range yang akan dipakai untuk menempelkan
hasil perkalian (misal ditulis di B13.C14).

3. Perhatikan caprure berikut ni

(%] - &
A (1] [ 4 1] i ¥ (]

ERge® <@ e s w e

13 A8
L]

4. Menentukan hasil dengan menggunakan perintah
=MMULT{arraylLarray?) , dimana arrayl adalah
matriks A dan array 2 adalah matriks B, sehingga
hasilrya seperti pada capfure di bawah ini :
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nil - & i (AL TR O T30
. W [ b i i U

5. Hasil dari perkalian matriks A dan B adalah | '5‘ :]

Contoh 2 :
2 1 7 3
Diketahul matriks A = Ll 2 3] danB = H dan C
1 5 1
=3
=l|:| maka tentukan 2A x 3B + 4C  dengan
15

menggunakan MS Excel.
lawab

Untuk menentukan matriks 2A x 38 + 4C maka langkah
yang harus dilakukan adalah |

1 Tuliskan matriks A, kemudian tentukan matriks 2A
2. Tuliskan matriks B, kemudian tentukan matnks 38
3. Tentukan matriks C, kemudian tentukan matriks 4C
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4. Tentukan matnks 2A x 38
. Tentukan matriks 2A x 3B + 4C
6. Perhatikan caprure di bawah ini:

un

D. Menentukan Transpose Matriks
Contoh 1:

Tentukan transpose darl matriks A =

1 -1

3 2 l dengan
1 2
menggunakan MS Excel

Jawab :

1. Tuliskan skalar dan matnks ke dalam excel (misal
maatriks A ditulis di B3:C5).
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9

L Ambil range yang akan dipakai untuk menempelkan
hasil tranpose (misal ditulis di B8:D9).
3. Perhatikan capture berikut ini :

cio - s
A (] = o E ¥

1
1A 1 1
i 3 2
5 1 2
B
r
A Al
Ll
1]

4 Pada range yang telah dsiapkan diketikkan
formula: =TRANSPOSE (B3:C5), kemudian tekan
tombol CTRL SHIFT ENTER sehingga hasilnya adalah :

D12 * L
A i C D i

|
2
3 A 1 1
< 2
5 1 2
6
7
8 AT 1 3 1
9 -1

=
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Contoh 2 :
51 3
lika diketahn matriks A = [2 0 1I , matnks B =
1 1 1
2 1 4 2
[1 IJI dan rnatrihsc=|1 —1| , maka tentukan matriks
3 2 2 0

{3A x 4B + 5C)' dengan menggunakan MS Excel
Jawab :

Untuk menentukan matriks (34 x 4B « 5C)7 maka
langkakh yang harus dilakukan adalah :

1. Tuliskan matriks A, kemudian tentukan matriks 3A
2. Tuliskan matriks B, kemudian tentukan matriks 48
3. Tentukan matnks C, kemudian tentukan matriks 5C
4. Tentukan matriks 3A x 4B
5. Tentukan matriks (34 x 48 + 5C)'
6. Perhatikan capture di bawah ini :
__n b — Y
a i i — :

[ i §

'

i

" —
)

"

"

[ !]

-

"

i -

Vb gar e nvate Lt Myeend ey
MLkl Mateyralrdgs Bian

FEgEe
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Pemmbwiaia an incwatil Scwwenfly sptvif Lesming
Mg bl Maseraticn B
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0 Wil el iyl
PETUNMNJUK JAWABAN LATIHAN

1 Agar dapat menentukan masing-masing jawaban pada
soal nomer 1 ini, tentukan terlebih dahulu ordo matriks
yang akan dioperasikan, kemudian tentukan apakah
matriks tersebut dapat dioperasikan, sesual dengan
syarat yang telah dipelajan. Setelah syarat terpenuhy
maka lakukan pengoperasian matriks  tersebut
Sebaliknya, jika syarat tidak terpenuhi maka sebutkan
alasan mengapa tidak dapat dioperasikan.

Sebagai contoh, soal 1a, kita tentukan terlebih dahulu
ordo matriks A yaitu 3x2, kemudian matriks B yaitu 2x2,
sehingga menurut syarat perkalian matriks, matriks A
dan B dapat dikalikan, karena syarat bahwa banyak nya
kolom matriks A sama dengan banyaknya baris matriks B
terpenuhi, Setelah syarat tentang ordo terpenuhi, maka
dilanjutkan dengan melakukan perhitungan, seperti di
bawah Ini :

AxB= 3 0 1[4 -l] =

12 -
| s
4 1
2. Banyaknya kaleng yang dijual ditulis sebagai matriks

baris berukuran 1x3, sedang harga ditulis sebagai
matriks kolom 3x1. sehingga penghasilan toko tersebut

34+ 00 3.(-1)+02
(=1).4420 (=1).(=1)+22
14410 L(-1)+12
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o

didapatkan dengan mengalikan matriks ordo 1Ix3
dengan 3x1.

3. Dengan mengikuti petunjuk pada soal maka matriks
produksi dapat ditulis sebaga

1% 3820 2460 154[I|
; 1960 1240 920

M- [4220 2960 1640
2960 3240 820

a. Banyaknya pakasian darl masing-masing jenis yang
diproduksi di Surabaya dan Malang, didapatkan dari
penjumiahan kedua matriks
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Pembsiaae an inovatl Scunfiy sptvif Lssming
M il Materratics S
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. Miadul Matribs

Perriaaior an incustil Souemnfly Apbvif Laaming
g il Marerratii Ber
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UMPAN BALIK DAN TINDAK LANJUT

Cocokkanlah jawaban Anda dengan kunci jawaban tes
formatif yang terdapat pada bagian akhir madul inl Hitung
jumilah skor pada masing-masing so0al kemudian gunakan
rumus berkut untuk mengetahul tingkat penguasaan Anda

terhadap materi modul ini :
Tingkat penguasaan =

Jumiah skor pada masing — masing soal -

7 , 100%

Pembasain e Incestid Souran iy Mt [
g atlo® Materratii B
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Skor maksumal pada masing-masing soal adalah 25,
Arti tingkat penguasaan

90 - 100% = baik sekali
B0 - B9% = baik

70- 79% = cukup

< 70% = kurang

Apabila Anda mencapai tingkat penguasaan lebih dari
80%, maka ini berarti Anda sudah dapat dikategorikan
menguasa modul 1, sehingga dapat melanjutkan ke modul
2. Namun jika Anda masih di bawah 80%, maka Anda harus
mengulang kembali Modul 1, terutama bagian yang belum
Anda kuasai

I KUNCI JAWABAN TES FORMATIF

1Lal
b.2
€. Februari
d. Regular Blru dan Ekstrem Ungu
€. Januarl
f. Januari

2 Kalori yang terbakar pada setiap hari nya adalah
perkalian dua matriks:

Viwrrr e g ar me e abe LR Mt ey
MR M dreyr s Bani
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0 Wil el atr i

1 0 04 0 04

0 0 05 0 05 -

[764 356 492 492] 10 0 05 0 =
a2 0 2 ¢

[1256 984 4836 1230 483.6]

Ay jtla JLITT g
Senin = 1256 kalorl
Selasa = 984 kalon
Rabu = 483.6 kalort
Kamis = 1230 kalori
Jumat = 4836 kalori

3, Tabel masing-masing kebutuhan pada setiap kuartal
untuk Bahan Mentah, Tenaga Kerja, dan Biaya Tambahan
didapat dari perkalian antara kedua matriks ;

0.1 03 015][4000 4500 4500 4000

|I:I,3 0.4 9.25] 2000 2600 2400 2200

01 02 615 00 6200 6000 AO0Q

Setelah dua matnks dikalikan, kemudian pada masing-
masing bars ditambahkan,

4. a. Kolom 2 : Untuk memprodukst 710 unit, industrl B
mengonsumst 70 unit A, 30 unit B, 240 unit C, dan
370 dari seluruh produsen lain. Lanjutkan untuk
kolom lain.

b Jumlah entn pada bans 2, yaitu 710, menjadi tolal
output A pada periode tersebut. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa setiap industn membutuhkan
input paling sedikit untuk memprodukst praduknya
sendirlk Contoh, produk A membutubkan input
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.

paling sedikit untuk memprodusi produk A sendin,
dan selerusnya

c. Sektor B harus meningkatkan outputnya sebanyak =
0.2 x 710 = 142 unil.

d. Sektor C harus meningkatkan outputnya sebanyak =
0.2 x 1460 = 292 unit

! pendidikan adalah kunci untuk
membuka pintu emas kebebasan

— Gearge Washington Carter —
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KATA PENGANTAR |

Puji Syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang
Maha Esa, berkat anugerah kesehatan dan kekuatan akal
budy sehingga kami dapat menyelesaikan Buku Lembar
Keglatan Mahasiswa Pembelajaran Inovatif Model Scientific
Hybrid Learning Matematika Bisnis.

Buku ini berisi keglatan mahasiswa untuk memahami
penerapan materi Matriks, Invers Matriks dan Sistem
Persamaan Linear dalam duma bisnis, yang merupakan
bagian dari materi Matematika Bisnis, melalul fiterasi hingga
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa.

Kekhususan dari buku inl dibanding dengan buku lain
adalah karena buku ini didasarkan pada model
pembelajaran Scientific Mybrid Learning yang dibangun
berdasar sintaks, dengan 5 fase, yaitu (1) Orientasi berbasis
loTs dan Big Data, (2) Investigasl, (3) Menganalisis, (4)
Mempresentasikan, dan (5) Mengevaluasi Sedang literas:
yang digunakan terdin dart (1) Literasi Data, (2 Literas
Informasi, dan (3) Literasi Sumber Daya Manusia,

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
sempuma. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik
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dan saan untuk perbaitkan buku ini di masa yang akan
datang, Akhir kata, penulis mengicapkan terimakasih
kepada semua pihak yang telah membantu dalam
penulisan, penyusunan, hingga penerbitan buku ini.

Surabaya, Nopember 2018

M.L Dewiyani Sunarto
Penulis
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MATRIKS

LEMBAR KERUA
MAHASISWA

ANGGOTA KELOMPOK
BT TN

e 13 L R LR : Flyples

Paemiuelggaian Inavwaiil Sousrrfifle iy | pareomy
PMat bt Matanabie g Riane g
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A. TUJUAN

Setelah menyelesalkan perternuan pada modul ini,
maka diharapkan mahasiswa dapat -

1. Meényebutkan pengertian matriks dan contoh-contoh
yang didapat melalvi berbagal sumber data dan
informast melalul janngan internet (Penguasaan
Literasi Data).

2. Menggolongkan jenis matriks dari beberapa matnks
yang telah diberikan, dengan menggunakan
kemampuan complexy problem solving social skill
process skill dan system skill [Penguasaan Literasi
Manusia).

3. Mengoperasikan matriks dengan aturan
pengoperasian yang didapat dari berbagai sumber
yang menyajikan pengoperasian matriks, seperti Khan
Academy dan lain lain (Penguasaan Literasi

Teknologi).

4. Menyelesaikan perhitungan proses bisnis operasional
dengan menggunakan matriks melalui kemampuan
complex problem solving tanpa bantuan aplikasi

(Penguasaan Literasi Manusia).

5. Menyelesalkan perhitungan proses bisnis operasional
yang lebih kompleks dengan menggunakan matriks
melalul  kemampuan compley problem  solving
dengan bantuan aplikasi pengolah angka sederhana
(Penguasaan Literasi Manusia dan Literasi Teknologi).

Frwntielagarsr rmsant Scatoie sdahmt (emmmg
10 I .

bt by bpah M giprra iy Bem
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B, HAL YANG HARUS ANDA PERSIAPKAN

1. Bentuklah kelompok dengan maksimal 3 mahasiswa

2. Komputer / laptop / handphone yang terhubung
dengan Internet.

3. Telah bergabung dalam kelas Matematika Bisnis
dalam aplikasi Brillan,

4. Mempunyali aplikasi pengolah angka dalam
komputer/laptop Anda

5. Install MatLab

6. Install reader QR Code.

7. Buku elektronik wajib yang dimiliki

(i) K

B dan video lain dari Khan Academy
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Anda tentu pernah mendengar istilah Matriks pada
sast pelajaran di jenjang pendidikan sebelumnya
Penggunaan Matriks dalam kehidupan sehari-hari maupun
dalam proses bisnis operasional cukup penting. Salah satu
nya seperti contoh di bawah ini

12 Prwmtrelasaran wenant Scammemie shanrat Lewmryg
Hirt phishah Matermbks Somn
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¥
* 1tuy
-

s Ly
=

-
& -
L]

.

®

Dari contoh di atas, jawablah pertanyaan berikut ink:

a. Membaca masalah di atas, apakah Anda merasa mudah

untuk memahaminya?

b. Apakah  Anda mempunyai  idefusulan  untuk
kasus di atas, agar dapat [ebih mudah

dibaca dan dipahami ?. Coba diskusikan dengan teman

Pamivrelggaian lnuvpuill Sovmmiife bl Lagrvimg
Malabiibal Matenabaa Binm 13
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sekelompok Anda, dan buat presentasi kecil dari ide
Anda.

c Apakah ada hubungan antara ide Anda dengan
pengertian Matriks yang pernah Anda pelajari di Sekolah
Menengah?

Coba definisikan Matriks berdasar pengertian Anda
sendir -

Matrniks Adalah

Setefahnya, coba Anda cari pengertian dari beberapa
hal yang berhubungan dan matriks seperti tabel di bawah
ini, medalui dunia maya / Internet dan sebutkan sumbernya
{minimal 3 sumber}

4 Pewnttelagarar wosant Scammemic shannt Learmmg
1 bt mhubind Matermabkn oo

Model Scientific Hybrid Learning (SHL)
Menggunakan Aplikasi Brilian




Monograf “

Ordo Matriks adalah :

Elemen matriks adalah

Matriks adalah

wn
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- NPT :
Ordo Matriks adalah -

Elemen matriks adalah :

Matriks adalah
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Ordo Matriks adalah - |

| Elemen matriks adalah

| Matriks adalah

Setelahnya, perhatikan definisi Matriks dari kelompok
lain di kelasmu, kemudian bandingkan, identifikasi dan
simpulkan definisi hal-hal yang berhubungan dengan
miatriks :
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A. DEFINISI ORDO MATRIKS :

Ordo matriks adalah :

B. DEFINISI ELEMEN MATRIKS :

Elemen Matnks adalah :

C. DEFINISI MATRIKS :

Matnks adalah ;
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PENGGUNAAN MATRIKS DALAM KEHIDUPAN

Matriks mempunyai banyak manfaat dalam kehidupan
sehari-hari, diantaranya untuk menuliskan/menggambarkan
sebuah tabel sehingga dapat dioperasikan untuk
menghasilkan infarmasi yang lain.

TUGAS 1

Terdapat beberapa jenis matriks. Pada pertemuan kali
iny, akan dibahas 10 jenis matriks yang sering digunakan
dalam bisnis operasional

Lengkapilah tabel berkut ini bersama kelempok
Anda, rincilah berdasar jenis matriks yang telah disebutkan,
seperti pada contoh baris 1 dari tabel :

Paemiielagaian Inowalll Soweriifle tipbad | sy
Mababutall Matdnabon Ranm 18
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| Matriks Baris Matniks yang L Ma=[1 3 5]
hanya mempunyai
1 baris

| Matriks Kolom |

| Matriks  Bujur |
Sangkar

| Matriks Diagonal [

1 Matnks Skalar

FErrte aarse e L 130 YTEITLr LaLr )y
20 I :
Bl ph v M gierrmikg §
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_ JenisMatriks | Definisi |  Contoh
Matriks Identitas |

Matriks Segitiga
Atas

Matriks  Segitiga |
| Bawah

| Matriks Nol

Matrks
| Transpose
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KESAMAAN DUA MATRIKS

Perhatikan contoh di bawah ini ;
4 -2 1

>3 0

5 7 s -2 2

-1 3 18 Ny
Ay = By = 2] Cu=l 2
Dari matriks A, B dan C, dapat dikatakan batwa :

a Matnks A =8

b. Matriks A # C

C Matriks B 2 C

Dari contoh matriks A B dan C analisis bersama
kelompokmu, syarat dua matriks dikatakan sama |

Definisi

Frwnttelasaran wemant Scaeresie shatrt Lewmrg
22 Hipt ahishat Matermabnks Samn
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I LY OPERASI MATRIKS

Baca dan pelajarl buku modul 1 halaman 8, yang telah
diunggah di Brilian, pada menu Course — Refevences.

Cari juga pemahaman mengenal operasi matriks, dari
website Khan Akademy, dengan akses :

EI
BLE

Diskusikan dengan kelompok Anda, dan isilah dengan
bahasa Anda sendiri tabel di bawah ini

'SYARAT
OPERASI AGAR
NO  MATRIK DAPAT CARA CONTOH
s DIOPERASI-
|1 | Penjumila | Ordo sama | Menjumiah | 5_ [2 3
han kan 4 1
matnks elemen B= 4 5 [
| seletak 5 -UB 1;
2+4 3+
4+0 1+
-l{- B
i - i 4 14 12
|2 | Penguran If
. | gan
matriks
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OPERASI
NO | MATRIK
S

i Perkalian
matriks
dengan
skalar

a4 | Perkalian
matriks

SYARAT

'

Model Scientific Hybrid Learning (SHL)
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I 6 Menentukan Operasi Matriks dengan Ms Excel

Buka buku modul 1 halaman 24, yang telah diunggah
di Brilian, pada menu Course - Course Material

Tentukan jawaban soal no 1 a - g dengan
menggunakan MS Excel kemudian Anda Capture pada
halaman i ( jlka tidak memungkinkan, sebutkan
alasannya)

a. Hasll Capture dan operasi AB
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b. Hasil Capture dan operasi D+E

¢. Hasil Capture darl operasi D- E

d. Hasil Capture dar operasi DE
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e. Hazil capture dari operasi ED

f. Hasil capture darl - 78

g. Hasil capture dari 3C- D.
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Kerjakan seluruh soal pada tes formatif di buku modul
pertemuan 8 halaman 26 yang telah diunggah di Brilian,
pada menu Course — Couwrse Material bersama kelompok
Anda, sebagai evaluasi untuk diri Anda sendin

I 8 Persiapan Untuk Perkullahan Minggu Ke-9

Setelah pengertian matriks dikuasal, maka selanjutnya
kita akan mempelajari pengertian determinan matriks agar
nanti dapat digunakan untuk mencan invers matriks.

Salah satu penggunaan determinan matriks adalah
pada Analisis Model Input-Output yang dikebangkan oleh
seorang ekonom yang bernama Wassily W. Leontif pada
tahun 1930 di Amerika.

Bersama kelompok Anda, coba pelajari mengenai
Analisis Madel Input ~-Output yang dapat Anda dapatkan
dibeberapa buku Matematika untuk Ekonomi dan Bisnis/
Matematika Bisnis yang ada di perpustakaan.

Pewntielmarsr wesant Loameoic sdatrst | pimms
28 s i
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Pawmpives|pjaian nopwid Soweniife sbvpd | mavmming
Matabiiball Materabiaa Riinm
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PETUNJUK PENGGUNAAN BRILIAN

BRILIAN - Institut Bisnis dan  Informatika
Sukom Surabayn

Kata Pengantar

BRILIAN -  Hybrid Leaming
INSTITUT BISNIS DAN INFORMATIKA
STIKOM SURABAY A Surabaya adalah sebunh
aplikasi pembelajuran  yang disusun  untuk
meningkatkun kualitas proses belajar mengajar,
Metode pembelajaran vang digunakan adalah
metode Hybrid Learming. artinys memadukan
pembelajaran langsung (svachronons learning)
dan pembelajaran tadak langsung
(unsyrchronous leaming). Metode ini dipilih
kirena sesuad dengan pola pembelajaran di
perguruan tinggl yang menuniut peserts didik
untuk akiif dengan pendidik berfungsi sebagai
fasilitator. Dengan menggunakan konsep fivbrid
lecrming, pembelajaran bukan hanya
dilaksanakan di dalem kelas twetapi dilakukan di
dunia maya sehingga peserta didik dapat belajar

BRILIAN - Hybrid Leaming Institut Bisnis dan
Informatika Stikom Surabaya i
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BRILIAN Institut  Bisnis dan  Informatika
Stikom Surabava

dimana saja, kapan saja, dengan siapa saji,
melalui media wpa saja.

Aplikasi BRILIAN i mulai dibangun
awal Januan 214 dengan mengoptimalkan
Google Apps for Education dan mulm
diterapkan di Institul Bisms dan  Informutika
STIKOM Surabava scjak tanggal 8 Seplember
2014, Selama 3 bolan penerapan, sudah bamyak
manfast yang bisa dipetik. Melalui overview ini,
kami berharap bisa berbagi bersama  Amda
sekalian,

Kumi membuks  kerjasama  dengan
semua pihak, demi terciptanys  pembelajaran
yang lebih baik.

Surabaya, November 2014

Tim Penyusun

ti BRILIAN - Hvbrid Learning Stikom
Surabay
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1.1 Latar Belakang

Sepd when 20080, Sikom Surshays berupsys mespembanghon
aplebasl F-Learning. Aplikasa E-1 i ekl b peebaiban secani
terus meneris agar sesual dengan perumsukmuya. Salah wain hal yang mempengarubi
teru diperhaikimya prosos belajar mengape sdalah Lebighae pemermiale Monshaci
Pamdigma pendidiban nesional abad XX1 yang discrbdiian Radan Stsndar Mudona|
Pendifikun (BNSP), Permendikbod Mo, 65 wbun 2013 eomang Sunder Proses don
Peninendibbud No. 49 Tabun 3504 tentmng Stsnder Nimbonal Pendsdiban Toggl, kiu
sk menemmbion sajenlah primee pesbe et selopad aciue daviee bespible dian
bertimdak  gaow  dalos  mengembonglon  proses  pembelgiaron. 16 prinse
pembeclajoran  yvamg harus  dipemshi  dalam  proses  pendicikan abad  ke-21
dsederhunsian Jemniler Nichols dalim & prinsip, yata: (1) imotmsrion shoskd b
atudei-centered Penpembung bl evopyanya  imenggimakan
pendokunn  pembelyjaran yamp Do pads sivivn | (20 eourarion shewld e
vollaborasive - Siewn b dibelejarken mink b berkolaboras) dengun omng lin;
() Jeusrming shwsinled lerve comierd - de pembel) viieg ekimbim siswi
terhigming dergan Bunin nyata (roal wornd) | das (21 sclonly sl be inseg oted winh
sty - aekobok sevegvawi dapad mesglaniien s weeuk aefibar dkibesi
limghargan seralime

Gambar 0.1 Primsip Pokok Pembelojoran Alad ke-21) Jemnifer Nichels)
Berdasorkan famr belakang dimas. pada awal Jonuari 2004, STIKOM Suribayi
berupays mengembanghan schuah aplikasl pembelgaman yang daps  membueo
dumia pendidikon dalsm menggunakon whnoboa mformesi (TT) khesmaya uniuk
kodatwnrmst amtmry Pendiclib don Poserta Didik.  Dun Basil risei yang kem lakkan,

Hybnd Lesming nstiist Bismoy dan Informanka Stikom Sarshaya - BRILIAN 1
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BRILIAN - Institu Béspis dan Informastiks Stikom Sorshayy

presies pembelyjaran O pergunn linggl dapot menggsnuken medin elektormik
et (et s rla) it ik (konvensiosal) mbok  saling
melenghag Hal tersebo: donamakian rvbed feoriny mou Wended armmy. Meoon
Benthall (2008). bemded learming oenpelen compursn  melods  posgEsjorem
meenggvmakan <omvearin feaming desgan vl lnarming. Cometamiand fearning
merupakon pembebigerun titap muka yang laean dilskokon di keles. Sedunghon
virtial {rarming meropelen pembelajparun dengun memaniuihan ringsn wome,
dimana dosen vk ber | b bisinwn @l Kedes mkin fep
berinteraksd melalod juringan muys. Blended Leprning biss dikstakion sebayal metode
vanj mengkombinusikion hiberaps mebode pombeluisnun dan discban jugn sebogan
vk levormifng

Aplikssn vang dikembanghon STIKOM Swabayn harus memenohi soren Baden
Seanddar Nasbmal Pendulikas (HNSP), Permendikbbud Mo, 65 tahan 203 ientang
Staradsr Proses dan Penmendikbail No. 49 Tuhen 200 wntang Staadsy Nasbimal
PremBadikonn Timppd serea mermpon vas nsmEaaomas Lain:

1. Tetaperhobwng darl mnaspus
Hal i dikarrnakon schage kompus herbasic Teknodogi Informass, maka
pesertn didik lebih sering terkoneksi dengan dunis maya melalei besbagai
gislget mercha.

1 Memjndi sivitas belajer lebiy copa

1 Memyatukan Pendidih, Peserta Didik don Tim

4. Memblarkan T1 yany beketja

1.2 Peagembangan Hybrid Learning dengan (GAFE)

Google App for Eduestion (GALE) mengakan fitar yong disediskn Google
untuk membanty dusiy pendidilan dalom menggonakan veknabogi mformas (TT
Whusrsiya uniuk, kolaborisd antarn Pensdudik dan Poserty Thalik Aglikmi o dipality
lhasrema sesisnd dengan kehutuban Stkom Surshaye yaits!

& Tetap ierbubung darl menapen

Menggunakon GAIE, semus yang kitn kerjalon okan tendmpan di clowd - 100
bevbasis wob. Email, dolumes, Kalonder. dam tormisuk sine dupit desises dani
e selama ki erhabung ke imemne

b

BRILIAN . Hybnd Lesrming Suikom Sambiay
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Wiy 01 Daskimein dopat diabses darl madagian
Peranghat vang dapat digemalon ek akes angat beragam, mulsi dan yang

berhavs debviop hiopps seidle Apsbila memgeumnal aasiemy o A bronid
beberaps splilkssi sulsh lerpasung socars  olomstis. hanye perie mengisikan
urermsme din pavvsed.

b Menyatukan Pendidik, Pesoria [Hdik dan Tim

GAM memungkinkan segalanyn terhubung dengan copat. Bekerja mengganakan
GASE basa secars ivaf-tome sahbnges dapat menyatuln pondidih, peser didik, msi
angpocs Tim yang laie pda wsin lnghioagan vang sama. Dokumon yang endipal
dalam GATE dapat deubah oleh siaps pen yang membapatian akses, poda waktn yanyg
st prrosts et fersebil dapos dilibe olch sngpota yasig kin,

l_.""-._ E
lm’*? ~ &
K.

Sasaa=”

Camshar 0.2 Siapn pan dapat sclol terbabung
Pady st yang bemamasn, angpota im yamg lan depat bogaong dos melohuboe
perubatian pads dokamen wrebu. fidik terkecusli anggots yang didak berada pada
tonmped winig sama. Hal ini dopai membsst siavana bSelxjar mengads kebih menank.

BRILIAN - Hybrd Lesmmg Instim [Fsnis don Informstiks Sikom Sembays 3
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© Menjadi lebil ceput
GATE dapot msryvediorhamaban buhkan manghn “wersmpinghan” niges-tuge kabah
seperti menalic paper. ata L 1 Sebelompok  posertn didik dapas
mengerjakan mges kebonpok wecurs bersdenn dengan (silies GATE. Merekn dupai
melakwken koreksl seomrn  oel-time, Lebih copat jiks dibandingkan  dengan
g i A dahusi el T k spahila pesena didad
ingmn enenguiabul pudwal pendidik ying kosong. mubadows dagisd melthal judwal
pembictik mebibial hislepler peradicib yang hervmgkaan

(iambar 0.3 Dapat dikerjakan darl peranghat desktop stan wobile
Halhal berwcbul blissiys menjodi hashotin Lohanypdan pesertn Gibik anat
meloknken aktivitas kulish di finglangsn sekoloh Fasilims GAME yang telah
discdizkan, mmedmya dapal menghapsn hsmbidin erscbat,

d. Membiarkan T1 yang beberju

GAIE miembenkan bemudstan dalam mengelola infrsirakior TL Pendidik dan
peserta dubil s ul:psu Timn ahan selula mendipal wadate e dan peranghat
tunak ¢ 3 vang disediakan oleh Google.

@GR

Gambar 0.4 Pengelilaan T1 dapat diminimalion
Bagh depanietnctt TL hal berstbul shan sangat mennsdahkan dalim menyediakion
loyanen TI di ong va, T dapu iy sumber dave mamis
(S0 Tl dapat dialolasikan ke iegas nin yang lebeh memerhsken perhasian.
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1.3 Brillan

BRILIAN wkilah uplikisi hybsid fewring Stikom Strabayu devgan tijusn
unbik imeningkatkan muia pembeliginnn. yang dibangun ilengan mengoprimilie
Gongle Apps for Edu. Menggumakan konsep Jvivried dearning, pembelaparan bukm
hanya dilaksanaban di Gilen Keloy waps dilakokan & denio mayin schinggn peserta
ik dapat belager 3 mmna s, Kapan sapa, denpan singu vajs, melalul mesdia spa
pum. Dulam BRILIAN, pendidik berfungsi schagni faliswor | pembimbing /
komsubisn  sehimpys peseria dadik ditantd belage secars okl Utk maemesdab ki
inengingit, sk Brilian memiliki bogo seper mmgak pada Gambr (04

Gambar 0.5 Logs Brillan

sk menghusilian proses pembelaparm yung dapm membanm pessdidek

imidak schagan Fasil dan L h fhras | peserta dihk belagr

sovary skl i Kelas movdpis (N dunks maya maka aplikadi BRILIAN i disosim

dalam K menn yaios

I Course: Meow Course berish komirak pembebajoran. maten kabal, sumber belajar
yamp mendukung peosds peinbelijarsn,

1 Forume Mesn Forum benu diskea secora onling dan demneang khusas mnnsk
inberaksd peseria didik dengim § ek dom dihk desgan pendicst

3 Asslgnmwar Meiu Assigiiment berlsh penibenen uges dan guis dee) pesisdiaik,
kepmiba pesena dudik sban dilengicapi fine pengumpulss jowuban mgas Gan guir
darl pesertn dilil kepads pendidik. Aelaln memi ma, pendabk juga dapat
mtwheriban feodback tenhadig hasil karva pesiona didik,

4 Annosncement: Mens Announcement bertsi pengpuemuman onk pesdidik yang
mengikuti matakufaah tersebo

5. Sewre List) Menn Scoe Lisl beviah dafiir ndlal quis dim tugns yong sudily
dhikwmpsilian pendadik

6. Lecturer Minotes: Meno Leciurer Ministies berisa catatun realisisd pernbelajaran
vt sl dilikukosa penibadik setelah melubiokan perbulihan,

T
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7 Synchromess Learning: Meou Synchronom. Leaming memsnghinkan peodidsh
ik ek ikam pemibelaganin |arak jooby sovail dengan jadwal yang auihy
it mtukan.

B Anti Plagiarim: Moo ini berisi softwere anti plagisriun yong berfiangsi imeuk
i lakakiam pengecrisn gkl Lessamisen dokuimm

LA Fibr WRILIAN

Uniik menghasilkan proses pembedsjeran yong dapat membasy pemdidik berindd
wehapal fasl ki l J puscita ik belags socarn wkill dy kelas
i pran o dhamla i malkas apdikosd Bl o disewn seal dengin jemlab keles
vang (ampa oleh pendidik sepeni tmpak dulam hulamsn site swal Balian

e s
seNM
000

Ceamnliar 7 Halsiman Awal S Beilian

Setelab paky sabu kelas dignlibe, mak mmptin aksn menjsdi
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Gombur 8. Mene Uloma pada Setlap Kelas

Al rancian mask ing Mieni adeluh ;
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1. Cotrse: Mesa Coarse bensi kontrak pembelaaran, matsr kobiah, siawher belajar

vany menduhimg proses pembela

ﬂ" !I COURSE 0
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2. Forsm: Mess Formm berisi diskini secani online dan dirsneasy ks oniish
imerakag peserti didih dengan pesena didik dan pesena didik dengin pembidik

ﬂ'.‘!-‘.!.'l FORL'M -

Cepmbwar 10 Menu Forum

X Amignmest: Meou Assignment berisi pembenian tugss don quiz dan pendiclik
kepacla peserta didik daun dalenpkap lour penguenpulan jawshen tugas den guiz dan
pesera didik kepada pendidik, Melalw meon nd, pendidik juga dapa mesnberikan
feedback wrindap hasil karva pesena didik.

ﬂ iian ASSIGNMENT @

e,

T S p—

[ T B R

il
Gambar |1 Mean Assdgnimend

4. Annvuncement: Meno Ansouncenwnt berks: pengamoman wnisk peserta dadib
PR R ST T R R T
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) # " = B

] ANNOUNCEMENT -
L :

Cimimbt 12 Ml S nl

5. Seore Lisc Mesu Score Lisg bevisi dafar sila quiz dan mges vang sudah
denimpulian peserm ddik

il n . -
ﬁﬂ - SCORE LIST ©O

CGambar 13 Venu Score |ist

6. lLecturer Minntes: Mena Leoturer Mimstes hemsi cmatan resdisoss pemmbelagormn
yany sudah dilakokan pendidik setclah melakukan perkodisho.
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.T‘ P
ﬂ;nun LECTURER MINUTES 0

< e =43
'-n*l-;-n- P L; A g Boore

Gambar 14 Meone Lectarer Minmbes

T. Synchromous Levrming: Mens Synchromses Lesming memissghinben pondidik
wntuk melakwkan pembelagsnin el b sovanl dengan jadbwal yang sudah
ditemsubain

1.5 heunggulan aplikasl Rrilian yeng dibwagun dengan GATE

I Peseria didik claput mengetahui dun mengundsh kinerak persluben, e

kifinh. bukn reds le_ peng tgras, gl e ﬁm dan
Kinpargsan, Bubsban ketlka mercks Reena soatn alasan tereni bdok dapat
mesphiadins kubish & kelas

=]

Peserta dicik lebily akiil’ belojar karenn dapat menperiden tupas belompok
Al satw dokunsen pada wakiu yvasg borsumisen walsupan berbeda okim
peigenaan g sekabipes wenguepitien tgas dengan mengunggad
fuwabu ugas di aplikss Brillan tnpa ks deong ke Lempus

1 Powerms ddik dopet menguie jadwil perkulishen Karena seama jodwal
pribadl mercks prush dengan kalender ukademik, jadwal perbuliabien

i demdline tugas

4 Poserta didik dupat lelads aknif belajir ksrena dagsl sabing bevdiakis| dengon
Penclidil P bungun jejaring denpin splikmi forum dan Geogle
Plus.

% Pendidik  Sopai  memberikan  kiweksi, komentar  hasll  keryn  peseria
didikdtugns, laporan., skixpsidll) secan lanjpong sehingga peserta didik ddak
kislitan bertonw pendidik, melalui fasiliees kidsborsi

. Pesema didik dupm mengerjalan sarvoy ooline dan mengolah hasil survel
penclition deng fostbian fisilibes Cloogle For

7. Tislak senibamibloon Moshdisk korena smun dota periulshaes eramgan di
Liooygle Dinive:
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8 Mongurungi plagias karoma sdenys soliwiare snbl plagias] vang wenniegrus
Bl apbibal sl
9. Aphikasi iml teroiegrasi dalam Single Sign (e Stikom Sarbuy
[utikosrmupg. st ko edu). sehmggn ermibegrasi dengan Gioer perkulislhon vang
Lam sepern kesngon, siosdemik, kePesema didikan, perpastakaan, 1
Juli, dengon mengganukan Brillen | diburipkan sdaoya model pembelajamn yang
terviruiiue dan terukr, sehingzs antars peseria didik dan pendidik dapai melihs
hasdl helijar swesn terhuka. Peseria dslik menpdl ket berguirah dalam belsjar
karens sesisnd dengan eifss pads genermi muds sast isi, yang odsk ingin dibatasi oleh
wakitu, ruang e ieospel dilom belajar
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GLOSARIUM

A

Announcement

Menu Announcement berisi pengumuman untuk mahasiswa
yang mengikuti mata kuliah tersebut.

Anti plagiarism

Menu int berisi soft anti plagiarism yrng berfungsi untuk
melakukan pengecekan tingkat kesaaam dokumen.

B
Brilian

sebuah aplikast untuk Hybrnd Learning yang telah
dikembangkan di Institut Bisnis dan Informatika Stikom
Surabaya dengan tujuan untuk meningkatkan mutu dan
capaian pembelajaran lulusan, yang dibangun dengan
mengoptimalkan Google Apps for Education (Gafe).

Berpikir Kritis

Proses kognitif yang dilaksanakan sebagai pedoman
berpikir menggunakan pertimbangan nalar terhadap bukti,
konteks, standar, metode, dan struktur konseptual dengan
melakukan pembuatan konsep, penerapan, melakukan
sintesis dan/atau mengevaluast informasi yang diperoleh
dari observas, pengalaman, refleksi, pemikiran, atau
komunikast sebagai dasar untuk meyakint dan melakukan

suatu tindakan dan fokus pada memutuskan apa yang harus
dilakukan.
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C

Course

Menu Course berisi kontrak pembelajaran, materi kuliah,
sumber belajar yang mendukung proses pembelajaran.

D
Discovery learning

Pembelajaran dengan fokus mengolah apa yang diketahui
mahasiswa kepada situasi yang baru.

Distributed cognition learning

Mahasiswa saling berbagi ide dengan orang lain untuk
meningkatkan pemahaman mereka, karena didorong untuk
mengklarifikast dan mengorganisasikan ide-ide mereka
sendiri, mengelaborasi apa yang mereka ketahui,
menemukan kelemahan dalam penalaran, dan menikmati
pandangan-pandangan alternatif yang sama validnya
dengan yang mereka miliki.

E
Educational Design Research (EDR)

the systematic study of designing developing and
evaluating educational interventions as solutions for
complex problems in educational practice, which also aims
at advancing our knowledge about the characteristics of
these interventions and the processes of designing and
developing hem.

Model Scaentific Hybrid Learning (SHL) 213
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F
Forum

Menu Forum berist diskusi secara online dan dirancang
khusus untuk interaksi mahasiswa dan dilengkapt fitur
engumpulan jawan tugas dan kuis dari mahasiswa kepada
dosen. Melalut menu ini, dosen juga dapat memberikan
feedback terhadap hasil karya mahasiswa.

G

GAFE

Google Apps for Education
H

Hybrid Learning

Pembelajaran untuk menyediakan isi model pembelajaran
dalam berbagai media (termasuk, namun tidak terbatas
pada tradisional, berbasis web, berbasis komputer dan
video teletraining) untuk mengikutt dengan kebutuhan
belajar saat inL.

I

loTs

Internet of Things
K

KKNI
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia

Model Scientific Hybrid Learning (SHL)
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L

Learning disabilities

Kesulitan memperoleh dan menggunakan kemampuan
membaca, menulis, menalar, mendengarkan, atau
matematika.

Lecturer minutes

Menu Lecturer Minutes berisi catatan realisast pembelajaran
yang sudah dilakukan dosen setelah melakukan
perkuliahan.

Literasi Data

Keterampilan membaca data, menulis data, dan
mengarsipkan data dalam kehidupan sehari-harl. Saat
menyajikan data, dilarang melakukan plagiasi, duplikasi,
falsifikasi (pemalsuan data), dan pabrikasi (pemabrikan
data) dalam karya ilmiah dan kehidupan sehari-hart.

N

Need

Kebutuhan mutakhir.

P

Problem based learning

Pembelajaran berbasi masalah untuk meningkatkan
keterampilan berpikir, keterampilan social dan belajar
mandirt.

Personal discovery
Penemuan pribadL.
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Purposeful

Pembelajaran di sekolah seharusnya lebih bermakna.
PISA

Program for International Student Assessment.

S

Scaffolding

Sebuah proses dari siswa yang dibantu untuk mengatasi
masalah tertentu yang berada di luar kapasitas
perkembangannya dengan bantuan dosen atau orang yang
lebih mampu.

Self regulated learning

Sebuah proses pengaturan tujuan pribadi, dikombinasikan
dengan motivasi, proses berpikir, strategi, dan perilaku
yang mengarah pada pencapaian tujuan.

Scientific hybrid learning

Pembelajaran yang mengintegrasikan Model Hybrid
Learning dengan Model PBL yang didukung dengan
penggunaan  aplikast Brilian di setiap kegiatan
pembelajaran.

Synchronous learning

Menu Synchronous Leaming memungkinkan dosen untuk
melakukan pembelajaran jarak jauh sesuai dengan jadwal
yang sudah ditentukan.
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Score list

Menu List berisi daftar nilat kuis dan tugas yang sudah
dikumpulkan mahasiswa

w
Whole Language Learning

Mahasiswa akhirnya mengintegrasikan waktu membaca,
menulis, dan kemampuan berbahasa dan komunikasi di
seluruh kurtkulum dalam konteks autentik atau bahan
kehidupan nyata, masalah-masalah, dan tugas-tugas

z
Zone of Proximal Development (ZPD),

Mahasiswa bekerja dalam ZPD ketika tidak mampu
menyelesatkan  masalahnya sendiri, namun  dapat
diselesaikan dengan bantuan orang dewasa atau temannya
yang mampu. Bantuan dimaksudkan agar mahasiswa
mampu mengerjakan tugas-tugas atau soal-soal lebih
tinggt  tingkat  kerumitannya  daripada  tingkat
perkembangan kognitifnya
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